BAB 1V
PENGEMBANGAN ALAT PENGUMPUL DATA

A. Variabel Penelitian dan Alat Pengumpul Data

Dalam bab yang lalu telah dikemukakan bahwa pene-
litian ini menyangkut enam variabel pokok. Variabel-vari-

abel tersebut terdiri atas lima variabel bebas dan satu

variabel terikat. Keenam variabel itu ialah sebagai ber-~
ikut,

l. Latar belakang pribadi guru dalamkaitannya de-
ngan bimbingan. Variabel ini merupakan variabel bebas dan
disebut Variabel Xl.

2. Mutu sekolah dalam kaitannya dengan bimbingan,
yang merupakan variabel bebas, ialah Variabel Xy

3. Latar belakang pribadi siswa dalam bentuk ma-
salah yang dihadapinya, yang merupakan wvariabel bebas,
ialah Variabel X3.

4. Tahap kepedulian guru terhadap bimbingan, yang
merupakan variabel bebas, talah Variabel X, .

5. Sikap siswa terhadap bimbingan, yang merupakan
variabel bebas, ialah Variabel XS‘

6. Tingkat penerapan bimbingan oleh guru dalam
proses belajar-mengajar. Variabel ini adalah variabel ter-
ikat, dan disebut Variabel Y.

Sebagian dari keenam wvariabel tersebut mempunyai

sub-sub variabel. Untuk memperoleh data penelitian yang
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bersangkutan dengan keenam variabel tersebut telah dikem-
bangkan seperangkat alat pengumpul data yang terdiri da-
ri empat buah inventori, sebuah skala slkap, dan sebuah
daftar cek. Perincian variabel dan sub variabel peneli-

tian, serta alat-alat pengumpul data yang dimaksud dapat

diperhatikan dalam tabel berikut ini.

TABEL 4.1
VARTABEL PENELITIAN DAN ALAT PENGUMPUL DATA

Variabel Sub variabel Alat Pengumpul] No. Kode

Xl:Latar bela- | 1, Pendidikan ter- Lampiran dari GK-03-F
kang priba- tinggi Inventori tahap (lamp.)
di guru da- | 2, Pengalaman kerja| kepedulian ter-
lam kaitan- | 3. Pendidikan dalam hadap bimbingan
nya dengan jabatan temntang
bimbingan bimbingan

4. Pendidikan pra-
jabatan tentang
bimbingan
5. Partisipas! da-
lam pengembangan
program bimbingan
6., Persentase kegi-
atan bimbingan
7. Motivasi untuk Inventori ting- G-02-M
menerapkan bim- | kat motivasi pe-
bingan laksanaan bimb.

X,: Mutu sekolah{ 1, Latar belakang Lampiran dari GK-03-p
dalam kait- pribadi kepala Inventori tahap (lamp.)
annya dengan sekolgh: kepedulian ter-
bimbingan a. Dik. terti. hadap bimbingan

b. Peng.keria

c. Dik., d~jab.
ttg. bimb,

d. Dik, p-jab.
ttg. bimb,

(dilanjutkan)
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(lanjutan Tabel 4,1)
Variabel Sub variabel Alat Pengumpul| No. Kode
e, Partisipasi
dalam bang.
prog. BP
f. Persentase
kegilatan
bimbingan
2. Kepedulian kepa-| Inventori tahap GK-03-P
la sekolah ter- kepedulian ter-
hadap bimbingan hadap bimbingan
3. Efektivitas ke-| Inventori kepe- K-04-K
pemimpinan kepa-| mimpinan kepala
la sekolsh sekolah
4. Program BP di
sekolah: )
a. Ratio penyu- | Lampiran dari GK-03-F
luh : siswa Inv. tahap ke- (Lamp.)
b. Persentase pedulian ter-
kegiatan gu~ hadap bimbingan
ru dalam BP
¢. Persentase Lampiran dari 5-06-B
siswa yang Daftar cek ma- (Lamp.)
memperoleh salah siswa
penyuluhan
X3:Latar bela~ | 1. Kesulitan bela- | Daftar cek ma~ 5-06-B
kang priba- jar salah siswa
di siswa 2. Kesulitan pe-
dalam ben- nyesuaian
tuk masalah
yang diha-
dapi siswa
XQ:Tahap kepe- Inventori ta- GK~-03-P
dulian ter- hap kepedulian (untuk
hadap bim- terhadap bim- guru dan
bingan bingan KS)
Xs:Sikap siswa Skala sikap 8-05-58
terhadap siswa
bimbingan
Y : Tingkat pe- Inventori G-01-T
nerapan bim- tingkat pene-
bingan oleh rapan bimbing-
guru dalam an oleh guru
proses B-M
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa data untuk
variabel X; merupakan skor gebungan dari tujuh buah sub-
variabel. Skor bagi keenam sub-variabel bertama, (ialah
pendidikan tertinggi guru, pengalaman kerja, pendidikan
dalam-jabatan tentang bimbingan; pendidikan pfa-jabatan
tentang bimbingan, partisipasi guru dalam pengembangan
pProgram bimbingan, dan persentast kegiatan bimbingan da-
ri keseluruhan kegiatan kependidikan di sekolah), diper-
oleh dari daftar isian yang diisi oleh guru sebagai res-
ponden. Skor variabel ketujuh (motivasi guru untuk mene-
rapkan fungsi bimbingan) diungkap dengan menggunakan su-
atu inventori tentang motivasi tersebut (G-02-M) .

Variabel X9 (mutu sekolah dalam kaitannya dengan
bimbingan), merupakan gabungan pula dari skor empat sub-
variabel. Sub-variabel pertama dan keempat (ialah latar
belakang pribadi kepala sekolah dan program bimbingan di
sekolah) diungkapkan melalui daftar isian yang diisi ke-
pala sekolah dan siswa; Sub-variabel kedua dan ketigama-
sing-masing diungkapkan dengan menggunakan alat tersen-
diri, falah Inventori Tahap Kepedultan terhadap Bimbing-
an (KG-03-P), dan Inventori Kepemimpinan Kepala Sekolah
(K-04-K).

Variabel X3 (latar belakang pribadi siswa dalam
bentuk masalah yang dihadapi siswa) dtungkapkan dengan
menggunakan Daftar Cek Masalah Siswa (S-06-B) , Daftar cek

ini meliputi masalah belajar dan masalah penyesuaian,
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Variabel X«ﬁ (kepedulian guru terhadap bimbingan)
diungkapkan dengan menggunakan Inventori Tahap Kepedulian
terhadap Bimbingan (KG-OS—P); Inventorl ini digunakan pu-
la untuk mengungkapkan tahap kepedulfan kepala sekolah
terhadap bimbingan.

Variabel Xg (stkap siswa terhadap bimbingan), di-
untkapkan dengan menggunakan Skala Stkap Siswa terhadap
Bimbingan (S-05-S).

Variabel Y (tingkat penerapan bimbingan oleh guru
dalam pengelclaan prosés belajar-mengajar), diungkapkan
dengan menggunakan Inwentori Tingkat Penerapan Bimbingan
oleh Guru (G-01-T).

Jadi, untuk penelitian ini dikembangkan enam buah
alat pengumpul data. Keenam alat pengumpul data tersebut,
masing-masing akan dibahas dalam bagian-bagian selanjut-

nya dari bab ini,

B, Inventori Tingkat Penerapan Bimbingan oleh Guru

Inventori ini dikembangkan berdasarkan suatu pe-
nemian oleh Gene E. Hall et al. (1975) mengenai keragam-

an tingkat penerapan suatu pembsharuan atau inovasi. Se-

perti telah dikemukakan dalam bab terdahulu, yang dimak-
sudkan dengan pembaharuan, dalam hal ini bukanlah sesua-
tu yang baru secara umum, melainkan penghayatan subyek-
tif seseorang terhadap sesuatu yang baru. Jadi, pembaha-

ruan itu diartikan sebagai "... .the perceived or subjective
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newness of the ideas for the individual that determine
his reaction to it. " (Rogers & Shoemaker, 1971: 19).
Penelitian Hall et al. mengenail tingkat pénerapan
pembaharuan itu dilandasi asumsi bahwa pembaharuan meru-
pakan suatu proses perubahan dan bukan suatu titik per-
istiwa, pembaharuan terjadi pada diri Individu - individu
yang terlibat karena pengalaman yang dihayatinya sendiri
dan melibatkan perkembangan perasaan serta ketrampilan-
ketrampilan pada diri individu itu. (Hall et al., 1973. 1).
Pengalaman dan penelitian sebelumnya yang dilaku-
kan oleh Hall et al..memperlihatkan bahwa adopsi terha-
dap suatu pembaharuan itu tidak selesai dengan pengumum-
an dilaksanakannya suatu pembaharuan eleh fihak pengam-
bil keputusan. Ternyata bahwa para pelaksana menerapkan
pembaharuan itu dalam cara dan tingkat yang bervariasi,
sesuai dengan pengalaman dan keterlibatan individu yang
bersangkutan dalam pembaharuan itu. (Hallet al.1975:52).
Dari penelitian tentang penerapan suatu pembaha-
ruan, Hall et al, (1975: 52) menemukan delapan tingkat
penerapan pembaharuan. Tingkat-tingkat itu merentang mu-
lai dari keadaan di mana orang yang bersangkutan tidak
mengetahul adanya pembaharuan, sampai pada keadaan di ma-
na orang tersebut melaksanakan secara efektif, bahkan ia
mencari cara-cara lain yang lebih baik untuk melaksana-
kannya. Penjelasan dari setiap tingkat penerapan itu di-

sajikan pada halaman berikut.



Tingkat 0O:
Tiada
Penerapan
(Non-use)

Tingkat I:
Oriantasi

Tingkat II:
Persiapan

Tingkat III:
Mekanis

Tingkat IVA;

Rutin

Tingkat IVB:
Penghalusan
(Refinement)

Tingkat V:
Integrasi

Tingkat VI:
Pembaharuan
Kembali
{Renewal)
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Deskripsi Setiap Tingkat Penerapan*

Keadaan d1i mana pengguna tidak memiliki atau sedikit
memiliki pengetahuan tentang pembaharuan, tidak ter-
libat dalam pembaharuan, dan tidak melakukan apa-apa
untuk melihatkandiridengansengajadalmmpembaharuan.

Keadaan d1 mana pengguna telah memperoleh atau sedang
berusaha untuk memperoleh informasi mengenai pemba-
haruan dan/atau telah menjelajahi atau sedang menje-
lajahi orientasi ntlai serta tuntutan terhadap peng-
guna atau sistem pengguna,

pengguna mempersiapkan diri untuk mu-
pembaharuan pada pertama kalinya.

Keadaan di mana
lai menggunakan

Keadaan di mana pengguna memusatkan upayanya kepada
bpenggunaan jangka pendek sehari-hari mengenai pemba-
haruan itu, dan kurang berusaha untuk meresapkan ke-
gunaannya secara mendalam. Perubahan dalam penerap-—
annya lebih ditekankan pada kepentingan diri penggu-—
na sendiri dan bukan untuk kepentingan klien, Peng-
guna terutama terikat pada upaya yang bersifat pene-
rapan langkah-langkah yang telah ditentukan, dan ti-
dak pada penguasaan tugas-tugas yang dituntut untuk
menerapkan gagasan pembaharuan itu, dan sering kali
berakhir pada pénerapan yang tidak terpadu dan ber-
sifat mendangkal saja.

Penerapan pembaharuan telah mantap. Apabila terjadi
perubahan dalam penggunaannya, hanya tampak sedikit
saja. Hanya sedikit persiapan dan pemikiran yang di-
berikan kepada upaya Perbaikan penerapannya itu.

Keadaan di mana pengguna melakukan variasi dalam pe~
nerapan pembaharuan ity untuk meningkatkan dampaknya
terhadap kiien gecara langsung. Variasi penerapan ity
didasarkan atas pengetshuan tentang akibat jangka
pendek dan jangka panjang pada diri klien,

Keadaan di mana pengguna mengkombinasikan upaya sen-
diri dengan kegiatan rekan-rekannya untuk secara ber-
sama-sama memberikan dampak kepada klien,

Keadaan di mana pengguna menilai kembali mutu pene-
rapan pembaharuan itu, mencari modifikasi atau ke-
mungkinan lain untuk melaksanakan pembaharuan, guna
meningkatkan dampak pembaharuan {tu terhadap klien,
menguji perkembangan baru dalam bidang pembaharuan
itu, dan menjelajahi tujuan-tujuan baru untuk kepen-
tingan pribadi dan kepentingan sistenm.

*Disarikan dari Hall et al., 1975: 54,
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Dalam hubungannya dengan penerapan fungsi bimbing-
an oleh guru-guru SPG Negeri di Jawa Barat ini, kedelapan
tingkat penerapan itu dapat diartikan gsebagal berikut.

Tingkat O: Tiada Penerapan. Pada tingkat ini, guru

tidak melakukan kegiatan yang berhubungan dengan pene-
rapan fungsi bimbingan. Kalau mereka melaksanakannya, hal
itu tidak secara sengaja atau tidak intensional,

Tingkat I: Orientasi. Pada tingkat ini guru sedang
berusaha memperoleh keterangan atau sedang mempelajari
hal-hal mengenai fungsi bimbingan.

Tingkat II: Persiapan. Pada tingkat ini guru se-
dang mempersiapkan diri untuk menerapkan fungsi bimbing-
an dalam proses belajar-mengajar, untuk pertama kalinya,

Tingkat ITII: Mekanis. Pada tingkat ini guru mene-
rapkan fungsi bimbingan dalam proses belajar—mengﬂax'se—
cara terikat kepada langkah-langkah yang telah ditentu-
kan secara kaku.

Tingkat IVA: Rutin. Pada tingkat ini guru menerap -~
kan fungsi bimbingan dalam proses belajar-mengajar seba-
gal suatu kebiasaan tanpa variasi dan penyesuaian dengan
situasi kelas.

Tingkat IVB: Penghalusan. Pada tingkat ini guru

mulai mencari variasi dan berusaha menyesuaikan penerap-
an fungsi bimbingan dengan suasana siswa dan kelas, ialah
guna meningkatkan dampaknya terhadap siswa.

Tingkat V: Integrasi. Pada tingkat ini guru mulai
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berusaha mengkombinasikan upayanya sendiri dalammenerap-
kan fungsi bimbingan, dengan upaya orang lain, untuk me-
ningkatkan dampaknya terhadap siswa.

Tingkat VI: Pembaharuan Kembali. Pada tingkat ini

guru mulai menilai dan memperbaharui mutu penerapan bim-
bingan, dan mengadakan modivikasi untuk meningkatkan dam-
paknya terhadap siswa.

Dengan merujuk kedelapan tingkat penerapan itu di-
kembangkan alat pengumpul data untuk mengidentifikasikan
tingkat penerapan fungsi bimbingan oleh guru SPG di Jawa
Barat. Alat pengumpul data yang dikembangkan ini berben-

tuk inventori untuk menilaitdiri.sendiri'(self—evaluation)

yang berisi sejumlah butir soal dalam bentuk perbanding ~

an berpasangan (paired comparison). Setiap butir soal itu

merupakan pasangan pernyataan yang masing-masing mewakili
salah satu tingkat penerapan. Responden, yang dalam hal
ini jalah guru-guru SPG Negeri di Jawa Barat, diminta me-
milih salah satu pernyataan untuk setiap pasangan itu ya-
itu yang paling cocok dengan keadaannya. Dengan cara de-
mikian, pada akhirnya, setelah keseluruhan inventori itu
dikerjakan, maka akan diketahui pernyataan-pernyataan da-
ri tingkat penerapan manakah yang paling banyak dipilih
oleh responden. Pilihan terbanyak ini mencerminkan ting-
kat penerapan fungsi bimbingan oleh responden yang ber-
sangkutan. ﬁntuk menentukan kedudukan setiap pilihan itu

maka frekuensi tersebut diubah menjadi persentil.
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Unruk menyusun pernyataan-pernyataan yang mewakili
setiap tingkat penerapan, terlebih dahulu harus diiden-
tifikasikan isi pernyataan itu dalam bentuk perilaku yang
karakteristik yang diharapkan dilakukan oleh guru dalam
menerapkan fungsi bimbingan dalam proses belajar - menga-
jar. Kemudian, setelah diidentifikasikan, maka perilaku
karakteristik itu diturunkan menjadi rumusan kegiatan
khusus sesual dengan tingkat penerapan tadi.

Berdasarkan uraian di atas, maka keseluruhan pe-
ngembangan inventori tingkat penerapan fungsi bimbingan
ini dilakukan dengan melalui tahap-tahap sebagai berikut.

L. Identifikasi perilaku yang karakteristik dari
guru yang sedang melaksanakan fungsi bimbingan.

2. Merumuskan kegiatan khusus yang berkaitan de-
ngan perilaku karakteristik tersebut dalam jumlah cukup
banyak untuk masing-masing tingkat penerapan. Dalam hal
ini sekurang-kurangnya dibutuhkan 14 penyataan untuk se-
tiap tingkat penerapan. Akan tetapi, karena sampai peru-
musan terakhir dibutuhkan seleksi pernyataan yang baik,
maka pada tahap ini disusun masing-masing 20 pernyataan.

3. Pemilihan tahap pertama terhadap pernyataan-
pernyataan itu untuk memperoleh 14 pernyataan yang cocok
dalam masing-masing tingkat penerapan,

4. Penilaian tahap kedua terhadap pernyataan-per-
nyataan yang telah dinilai pada tahap pertama, untuk mem-

peroleh pernyataan-pernyataan yang memadai.
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5. Penilaian tahap ketiga terhadapseluruhperang—
kat pernyataan untuk menilai kesahihan (validitas) selu-
ruh perangkat pernyataan, melalui uji reliabilitas antar

penilai (interrater reliability).

6. Menjodohkan pernyataan-pernyataan tersebut se-

demikian rupa, sehingga setiap tingkat penerapan menda-

pat kesempatan berpasangan dengan setiap tingkat penerap-

an yang lainnya, _
7. Uji-coba perangkat akhir dari inventori terse-

but untuk memperoleh kadar reliabilitas inventori itu.

Tahap 1. Identifikasi perilaku kargkteristik. Hal

ini dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber seperti di-
kemukakan dalam Bab IT dari disertasi ini. Pada akhirnya
diperoleh sejumlah perilaku karakteristik yang dapat di-
ikhtisarkan sebagai berikut.

1. Mengembangkan suasana kelas yang menguntungkan siswa.
2. Memberikan orientasi tentang belajar yang efisien.
3. Memahami pribadi siswa.
4, Penyuluhan tidak reemi,
5. Menyajikan informasi tentang pendidikan dan jabatan.
6. Mendorong perkembangan sosial-pribadi siswa.
7. Melakukan pelayanan rujukan yang dibutuhkan siswa,
8. Melaksanakan bimbingan kelompok di kelas.
9. Memperlakukan siswa dengan menghargai martabatnya.
10. Melengkapi rencana siswa dan penyuluh,
11. Mengelola proses belajar-mengajar sesuai dengan kebu-
tuhan dan kemampuan siswa.
12. Mengembangkan kebiasaan belajar yang baik bagi siswa.
13, Menilai hasil belajar siswa secara bersinambungan,
14, Melakukan perbaikan pengajaran (corrective teaching).
15. Melakukan pembahasan kasus,
16. Melakukan kerja sama dengan rekan sekerja dalam mem-~ 1
bantu siswa. :
17. Memahami dan melaksanakan kebijaksanaan tentang bim-
bingan yang berlaku di sekolah,
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Tahap 2. Merumuskan kegiatan khusus, Dari perila-

ku karakteristik yang telah diedintifikasikan tadi, ditu-
runkan rumusan kegiatan-kegiatan khusus dalam bentuk per-
nyataan singkat untuk setiap tingkat penerapan, Misalnya,
untuk perilaku 'mengembangkan suasana kelas yang mengun-
tungkan siswa', disusun pernyataan khusus sebagai berikut,
Tingkat 0: Dalam suasana kelas manapun siswa harus belajar.
Tingkat 1: Saya ingin mengetahui cara untuk memelihara sua-

sana kelas yang menguntungkan siswa.
Tingkat 2: Saya akan memulai pelajaran dengan memperhatikan

apakah suasana kelas telah memadai.
Demikian seterusnya dirumuskan pernyataan khusus
yang serupa yang diturunkan dari perilaku karakteristik,
untuk setiap tingkat penerapan. Untuk itu disusun seba-~

nyak 20 buah pernyataan bagi setiap tingkat penerapan.

Tahap 3. Pemilihan pernyataan khusus tahap per-

tama. Pada tahap ini, pernyataan khusus yang berjumlah
160 buah itu -- ialah 20 buah untuk setiap tingkat pene-
rapan -- didiskusikan bersama-sama dengan dua orang re-
kan yang telah menguasai persoalannya. Maksud diskusi itu
ialah untuk mengetahui apakah setiap pernyataan itu te-
lah mewakili tingkat penerapan yang dimaksud dan jugame-
rupakan penurunan dari perilaku karakteristik yang ber-
sangkutan. Dari tahap pengembangan ini diperoleh 112 ru-
musan pernyataan -- ialah 14 buah untuk setiap tingkat
penerapan. Pada tahap ini dilakukan pula perbaikan peru-
musan pernyataan apabila diperlukan, baik dalam penggu-

naan kata maupun susunan kalimatnya.
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Tahap 4. Pemilihan pernyataan khusus tahap kedua,

Pada tahap ini dilakukan pemilihan pernyataan dengan tu-
juan untuk memperhalus pernyataan-pernyataan itu. Tahap
ini dilakukan dengan menyajikan seluruh daftar pernyata-
an itu kepada beberapa orang guru SPG untuk mengetahui
apakah pernyataan-pernyataan itu dapat difahami oleh me-
reka. Pada akhir tahap ini dilakukan perbaikan terakhir
terhadap pernyataan-pernyataan yang membutuhkannya. Be-
berapa pernyataan yang dianggap tidak dapat dipakai di-
gantil dengan pernyataan cadangan yang masih dapat dipa-
kai melalui pemilihan pernyataan tahap pertama. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi jumlah pernyataan sebanyak 14
buah bagi setiap tingkat penerapan.

Tahap 3. Penilaian pernyataan khusus tahap ketiga.

Pada tahap ini dilakukan penileian (judgment) oleh tiga
orang penilai (judge) untuk menilai kesahihan semua per-
nyataan itu. Hasilnya dianalisis secara statistik, yang
hasilnya akan merupakan kadar validitas seluruh perang-
kat pernyataan itu. Analisis ini dilakukan dengan meng-

hitung reliabilitas antarpenilai (interrater reliability)

dengan menggunakan rumus perhitungan vyang dikembangkan
oleh R.L. Ebel (Guilford, 1979: 395), yaitu sebagai ber-
ikut .

V.-V,
P (4.01)
vV o+ (k-1)V
P e

"
n

11
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Rumus 4.01 adalah rumus perhitungan untuk menghi-

tung reliabilitas penilaian seorang penilai. Untuk meng-

hitung reliabilitas penilaian dari sejumlah penilai, Ebel

mengembangkan rumus berikut (Guilford, 1979:395).

v -V
T —P = (4.02)
kk
v
P
Keterangan untuk rumus 4,01 dan 4.02
rn - religbilitas penilaian seorang penilai
Tow reliabilitas penilaian semua penilai
- wvariansi untuk pernyataan~pernyataan
- variansi untuk galat
k - banyaknya penilai.

Daftar pernyataan yang telah dipilih dapat dipe-

riksa pada Lampiran &4.01. Sedangkan analisis reliabili-

tas antar penilai, lengkap dengan perhitungannya dapat

diperhatikan pada Lampiran 4.02. Dari hasil perhitungan

tersebut diperoleh koefisien korelasi sebagai berikut.

TABEL 4 .1
KOEFISIEN RELTABILITAS ANTARPENILAL
(TINGKAT PENERAPAN BIMBINGAN)

Koefisien Nilai ¢ Signifikan

Reliabilitas Koefisein pada t.k.
;11 0,19 2,03 0,98
L 0,42 4,85 0,999
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Tahap 6. Menjodohkan pernyataan-pernyataan. Per-

nyataan-pernyataan yang telah diuji dan telah disajikan
dalam daftar pada Lampiran 4.0l itu kemudian dikombina-
sikan menjadi pasangan-pasangan pernyataan. Penjodohan
{tu diatur sedemikain rupa sehingga setiap tingkat pene-
rapat mendapat kesempatan untuk dipasang-pasangkan dengan
setiap tingkat penerapan yang lainnya. Untuk menjodohkan
pasangan-pasangan itu, keseluruhan pernyataan itu dapat

dirangkumkan dalam kisi-kisi berikut ini.

TABEL 4.3

KISI-KISI PERNYATAAN UNTUK SETIAP TINGKAT
PENERAPAN FUNGSI BIMBINGAN

Tingkat Nomor pernyataan yang dirumuskan dari
Penerapan perilaku karakteristik bimbingan dalam
proses belajar-mengajar
Tingkat O 001 sampai dengan O0l4
Tingkat I 015 sampai dengan 028
Tingkat IL 029 sampai dengan 042
Tingkat III 043 sampai dengan 056
Tingkat IVA 067 sampai dengan 070
Tingkat IVB 071 sampai dengan 084
Tingkat V 085 sampai dengan 098
Tingkat VI 099 sampai dengan 112

Penjodohan pernyataan-pernyataan tersebut diatur
gseperti dikemukakan dalam tabel Daftar Pasangar: Pernya-

taan Tingkat Penerapan pada Lampiran 4,01,
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Tahap 7, Uji-coba inventor;j Setelahsemuapernya—
taan ity dijodohkan menurut kisji-kigi dan pola penjodoh-

an yang dikemukakan di atas, makg selesailgh Penyusunan

yang telah selesgai itu, Uji-coba ity dilakukankepadase-
jumlah gury SPG di Bandung. Analigsig reliabilitag itudi-
lakukan dengan metode split half, iaiah enghitung kore.
lasi nilai Jjawaban bagian Pertama dan bagian kedua dari
inventori itu. Dalanp hal inj, dihitung korelasi gi anta-
ra jawaban terhadap pernyataan-pernyataan A dan Jawaban
terhadap pernyataan-pernyataan B, Perhitungan korelasi

tersebut dapat diperhatikan Pada Lampiranp 4.04

demikian dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitag in-
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Cara Mengerjakan Inventori cleh Responden

Responden mengerjakan inventori ini pada lembaran
jawaban yang telah disediakan, seperti dikemukakan dalam
Lampiran 4.03. Dalam hal inil, responden diminta meling-
kari huruf A atau B, sesuai dengan jawaban yang diingin-
kan oleh responden yang bersangkutan. Misalnya untuk pa-
sangan pertanyaan nomor 57 yang berbunyi

57. A Setiap guru perlu dibekali kemampuan penyuluhan

B Seorang guru tidak diharyskan memberikan penyu-
Iuhan kepada siswa .

Apabila responden lebih cocok dengan pernyataan,
maka dia akan melingkari huruf A untuk nomor 57 di dalam
lembaran jawaban seperti berikut: 5£:L. Sebaliknya, apa-
bila dia lebih cocok dengan pernyataan B, maka dia akan
melingkari huruf B seperti berikut: 57?:)

Dalam mengerjakan inventori ini, responden harus
mengisi atau mengerjakan semua pasangan pernyataan., Oleh
karena itu pada dasarnya, untuk menger jakan inventori ini
tidak diberikan batas waktu tertentu. Walaupun demikian,
untuk mengerjakan seluruh inventori ini diperkirakan me-
merlukan lebih kurang 30 sampai 40 menit.

Cara Memeriksa Inventori

1. Verifikasi. Lembaran jawaban yang telah diisi

harus diperiksa untuk menentukan apakah data yang diper-
oleh itu dapat diolah selanjutnya. Untuk ini dilakukan

dua langkah verifikasi sebagai berikut.
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a. Kelengkapan jawaban. Sebelum lembaran jawalban di-

periksa untuk diberi nilai, maka perlu diperiksa, apakah
jawabannya telah lengkap. Apabila masih terdapat yang ma-
sih belum lengkap, dan jumlah kekurangannya empat atauku-
rang, maka untuk jawaban yang tidak lengkap itu didilaku-
kan undian, misalnya dengan menggunakan mata uang logam.
Sisi yang satu mewakili pernyataan A, dan yang lain mewa-
kili pernyataan B. Akan tetapi, apabila jumlah kekurangan
itu lebih dari empat buah, maka lembaran jawaban itu ha-
rus disisihkan, tidak diolah dalam proses selanjutnya.

b. Konsistensi jawaban. Setelah diperiksa keleng-

kapan jawabannya, maka verifikasi yang kedua ialah menge-
nai kongistensi jawaban. Untuk tujuan ini, maka lembaran-
lembaran jawaban itu ditandai dengan jalan membuat garis-
garis penuh dan putus-putus, seperti diperagakan di dalam
kunci pemeriksaan yang terdapat pada Lampiran 4.03. Kemu-
dian kedua pernyataan yang terkena garis penuh dan garis
pada setiap kolom dicocokkan jawabannya. Apabila jawaban-
nya sama, misalnya kedua-duanya A atau kedua-duanya B, ma-
ka berilah tanda cek di dalam kotak di bawahnya. Apabila
jawabannya tidak sama, maka kotak di bawahnya itu dibiar-
kan kosong. Apabila semua kolom telah dicocokkan, tanda-
tanda cek itu dihitung jumlahnya, den jumlah itu ditulis
di atas garis di depan hurut K (konsistensi). Lembaran ja-
waban yang memiliki nilai K kurang dari empat disisihkan.

Lembaran jawaban yang memenuhi kedua persyaratan di atas,
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yaitu yang mempunyal jawaban lengkap dan konsisten, dita-
ta untuk proses pengolahan selanjutnya, yaitu pemberian
nilai.

2. Pemberian nilai jawaban. Pemberian nilai jawab-

an dilakukan dengan lengkah-langkah sebagai berikut.
a. Menghitung banyak huruf A yang dilingkari dalam

setiap baris lembaran jawaban. Pasangan pernyataan  yang

dikenai garis penuh tidak diperhitungkan, tetapi yang di-

kenai garis putus-putus harus diperhitungkan. Jumlah ter-

sebut dituliskan di atas garis di bawah huruf A pada ma-
sing-masing baris yang bersangkutan.
b. Menghitung banyak huruf B yang dilingkari dalam

setiap lajur lembaran jawaban. Pasangan pernyataan yang

dikenai garis penuh tidak diperhitungkan, sedangkan yang

dikenai garis putus-putus, diperhitungkan. Jumlah terse-

but dituliskan di atas garis di bawah huruf B padamasing-
masing baris yang berjudul sama dengan kolom yang bersang-
kutan.

c. Angka-angka yang terdapat di bawah A dan B pada
setiap baris dijumlahkan dan dituliskan di atas garis di
bawah huruf AB pada masing-masing baris. Angka-angka ter-
sebut memperlihatkan kecenderungan tingkat penerapan res-
ponden yang bersangkﬁtan, yaitu pada tingkat penerapan
yang memiliki angka terbanyak. Keseluruhan proses pembe-
rian nilai sampai langkah ini, dapat diperhatikan di dalam

contoh pengerjaan berikut ini.
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Bagan 4 .1 Contoh Penghitungan Angka
Tingkat Penerapan Bimbingan

d. Menentukan kecenderungan tingkat penerapan in-

dividual dengan rujukan norma kelompok. Nilai kecenderung-

an yang dinyatakan dengan angka tertinggi seperti yang di-
kemukakan di atas perlu diterjemahkan ke dalam norma ke-
lompok. Untuk ini dipergunakan norma kelompok dalam perhi-
tungan persentil. Oleh karena itu, untuk menentukan nilai
tersebut, maka setelah semua data terkumpul, untuk setiap
tingkat penerapan ditentukan normanya. Di bawah ini dike-
mukakan contoh perhitungan dalam menyusun norma itu, yaitu

untuk tingkat penerapan Rutin (Tingkat IVA).
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TABEL 4 4
PERHITUNGAN PERSENTIL TINGKAT PENERAPAN IVA
izﬁtzh £ of P = 100(cf€r 0,5f)

16

15

14 1 212 | 100211 + (0,5 x 1)}z 212 = 100

13 0 211 { 1oo0{211 + (0,5 x 0)}:212 = 99
12 | 5 211 | 100{206 + (0,5 x 5)}:212 = 98
1 11 206 | 100{195 + (0,5 x11)}:212 = 95

10 30 195 | 100{165 + (0,5 x30)} ;212 = 85

9 33 165 | 100132 + (0,5 x33)}:212 = 70

8 40 132 | 100{ 92 + (0,5 x40)}: 212 = 53

7 36 92 | 100{ 56 + (0,5 x36)}:212 = 35

6 32 56 | 100{ 24 + (0,5 x32)}:212 = 19

5 15 24 | 100{ 9 + (0,5 x15)}:212 = 8

4 5 9 { 100{ 4+ (0,5x 5)}:212 = 3

3 i 41 100{ 3+ (0,5x 1)}:212 = 2

2 2 37 100f 1+ (0,5x 2)}:212 = 1

1 0 1] 100f 14 (0,5x 0)}:212 = 0

0 1 11 100{ 0+ (0,5 x 1)}:212 = 0

) 212

Penghitungan persentil ini dilakukan dengan meng-

gunakan rumus perhitungan sebagai berikut.

100(cf + 0,5f)
n

(4.03)

cf dalam tabel yang berada di bawah angka yang
bersangkutan

dengan: cf

f = f untuk angka yang bersangkutan
n = banyaknya responden
P = nilai persentil untuk angka yang bersangkutan.
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Rumus 4.03 itu merupakan pengembangan dari rumus

berikut (Noll, 1957: 404).

pn
p -Mxi (4.04)
P £ )

Demikian seterusnya, setiap tingkat penerapan akan
mempunyai norma nilai persentil masing-masing. Berdasar-
kan norma-norma itu setiap angka individu responden pada
setiap tingkat. penerapkan diterjemahkan menjadi nilai per-
sentil. Nilal persentil setiap individu yang tertingpgi di
antara tingkat-tingkat penerapan itu menunjukkan tingkat

penerapan dari individu yang bersangkutan.

Contoh
TABEL 4.5

NILAI PERSENTIL TINGKAT PENERAPAN
Nama Nilai persentil tingkat penerapan: Ting-
Guru 0] 1| 11 |11 | 1va |1vB [ v [ vr |kat
Asri 88 35 21 10 86 70 | 32 | 60 I
Anas 7 16 28 90 32 70 16 65 IIT
Bana 10 10 21 75 19 22 | 30 | 24 ITI
dst.

Dari tabel seperti di atas dapat diketalui tingkat
penerapan bagi setiap responden, seperti terbaca di dalam
kolom terakhir.

Kemudian, untuk keperluan analisis selanjutnyama-

ka setiap tingkat penerapan itu diberi nilai tertentu,
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yaitu sebagai berikut.

TABEL 4.6
NILAT SETIAP TINGKAT PENERAPAN

Tingkat 0 I | I | III IVA | IVB \' VI

Nilai 0 1 2 3 4 5 6 7

Dengan menggunakan tebel di atas, maka setiap res-
ponden skan mempunyai nilai tersendiri untuk tingkat pe-
nerapan bimbingan itu. Nilai tingkat penerapan untuk ke-
tiga guru dalam Tabel 4.5 dapat diketahui sebagai beri-
kut: Asri adalah 1, Anas adalah 3, dan Bana adalah 3. De-
ngan menggunakan nilai tersebut, maka dapat dilakukan pe-
ngolahan statistik untuk memperhitungkan hubungan varia-
bel tingkat penerapan ini dengan variabel lainnya, seper-
ti telah ditata dalam rancangan penelitian.

Demikianlah, data mengenai tingkat penerapan fung-
si bimbingan dalam proses belajar-mengajar yang diperoleh
dalam penelitian ini diolah hingga menjadi nilai, dengan

cara seperti dijelaskan di atas.

C. Inventori Tahap Kepedulian terhadap Bimbingan

Inventori ini dikembangkan berdasarkan suatu pene-
mian oleh Gene S. Hall et al. (1979) mengenai adanya ke-
ragaman kepedulian terhadap pembaharuan atau inovasi. Ke-
pedulian ini merupakan salah satu dimensi dari penerimaan
seseorang terhadap suatu pembaharuan. Dimensi lainnya yai-

tu tingkat penerapan, seperti telah dikemukakan di dalam
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bagian terdahulu,

Hall et al. (1979: 5) mengartikan kepedulian atau

concern itu sebagal "... composite representation of the
feelings, preoccupation, thought, and consideration given
to a particular issue or task ..." atau perpaduan dari pe-
rasaan, keasyikan, pemikiran, dan pertimbangan yang dibe-
rikan seseorang terhadap suatu pokok masalah atau tugas.
Kepedulian seseorang terhadap sesuatu pada umumnya berbe-
da dengan kepedulian orang lain. Hal ini tergantung pada
latar belakang pribadi, pengetahuan, dan pengalaman orang
tersebut tentang sesuatu itu., Suatu pokok masalah yang sa-
ma, terutama apabila hal itu merupakan sesuatu yang baru,
sering kali ditafsirkan oleh seseorang sebagai suatu an-
caman dari luar yang sangat berbahaya, sedangkan oleh yang
lain malah dianggap sebagai sesuatu yang menyenangkan dan
akan membawa kebahagiaan.

Dari penelitian mengenai kepedulian terhadap pem-
baharuan itu, Gene E. Hall et al. (1979: 6-7) menemukan
tujuh tahap kepedulian. Setiap tahap itu merupakan nerkem-
bangan dari tahap sebelumnya, sebagai dampak dari bertam-
bahnya keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman seseorang
mengenai obyek kepeduliannya itu. Tahap-tahap itu dimulai
dengan Tahap 0 di mana seseorang mempunyai kepedulian sa-
ngat kecil terhadap pembaharuan, sampai Tahap 6 di mana
orang itu telah berusaha mengembangkan gagasan baru itu,.

Penjelasan setiap tahap tersebut adalah sebagai berikut.
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Deskripsi Setiap Tahap Kepedulian*

Tahap 0:
Kesadaran
(Awareness)

Tahap 1:
Informasi
(Informational)

Tahap 2:
Pribadi
(Personal)

Tahap 3:
Pengelolaan

(Management)

Tahap 4:
Akibat

{Consequence)

Tahap 5:
Kerja sama
{Collahoration)

Tahap 6:
Penajaman
Kembali

(Refocusing)

Tahap ini ditandai oleh kepedulian yang kecil, dan
keterlibatan yang sedikit dalam pembaharuan.

Tahap inil ditandai oleh kesadaran yang bersifat
umum serta minat untuk mempelajari gagasan pemba-
haruan itu secara mendalam. Orang yang bersangkut-—
an tidak mempunyai kekhawatiran sehubungan dengan
pembaharuan itu. Dia memperhatikan unsur-unsur yang
sebenarnya dari pembaharuan 1itu tanpa terlalu mem-
perhatikan kaitan langsung antara pembaharuan 1itu
dengan keadaan pribadinya.

Pada tahap ini, individu yang bersangkutan merasa
tidak yakin akan perlunya pembaharuan itu. Dia lebih
memperhatikan peranannya dalam kaitannya dengan ma-
salah insentif yang akan diperdapat dari pembaha-
ruan itu. Dia khawatir akan terjadi konflik antara
pembaharuan itu dengan keadaan yang sedang berlaku
atau dengan kepentingan pribadinya.

Pada tahap ini kepedulian terpusat pada proses dan
tugas pemanfaatan hasil pembaharuan, dan pemanfa-
atan informasi dan sumber yang tersedia dengan se-
baik-baiknya. Individu yang bersangkutan sangat mem-
perhatikan masalah efisiensi, penataan, pengelola-
an, penjadwalan, dan tuntutan akan walktu.

Kepedulian terpusat pada dampak pembaharuan terha-
dap klien -- misalnya siswa -- yang terdapat dalam
wilayah pengaruhnya. Titik pusat perhatian terarah
pada relevansi pembaharuan itu dengan kepentingan
siswa, penilailan keberhasilan siswa, dan perubahan
yang dibutubhkan untuk meningkatkan keberhasilannya.

Titik pusat kepedulian terarah pada koordinasi dan
kerja sama dengan orang lain dalam hal pemanfaatan
hagil pembaharuan itu.

Titik pusat kepedulian terarah pada penjelajahan
mengenai kegunaan yang lebih luas dari hasil pem-
baharuan itu. Individu telah memiliki gagasan dan
pemahaman yang pasti mengenai alternatif bentuk dan
arah pembaharuan,

* Disarikandari Hall et al., 1979; 7.
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Dalam hubungannya dengan tahap kepedulian guru SPG
Negeri di Jawa Barat terhadap bimbingan di sekolah, ketu-
juh tahap kepedulian itu dapat ditafsirkan sebagai berikut.
Tahap 0: Kesadaran. Pada tahap ini guru barumenya-
dari akan adanya program bimbingan di sekolahnya. Program
bimbingan merupakan suatu hal yang sangat baru baginya.
Tahap l: Informasi. Pada tahap ini gurumemnerhati-
kan dan ingin mendalami makna dan manfaat bimbingan itu.
Tahap 2: Pribadi. Pada tahap ini guru memperhati-
kan pengaruh program bimbingan itu terhadap dirinya. Bim-
bingan ditanggapinya dari segi kepentingan diri sendiri.

Tahap 3: Pengelolaan. Pada tahap ini guru memper-

hatikan cara yang efisien untuk melaksanakan kegiatan yang
berhubungan dengan program bimbingan di sekolahnya.

Tahap 4: Akibat. Pada tahap ini guru memperhatikan
pengaruh upaya yang dilakukan dalam program bimbingan itu
terhadap diri siswa dan kepentingan siswa.

Tahap 5: Kerja sama. Pada tahap ini guru berusaha

untuk mengadakan koordinasi dan kerja sama dengan rekan-
rekannya dalam rangka melaksanakan program bimbingan, un-
tuk meningkatkan dampak bimbingan terhadap siswa.

Tahap 6: Penajaman kembali. Pada tahap ini gurumu-

lai menjelajahi kemungkinan untuk mengadakan pembaharuan,
perbaikan, dan penyesuaian pelaksanaan bimbingan.
Dengan merujuk kepada ketujuh tahap kepedulian itu,

dikembangkan inventori untuk mengetahui tahap kepedulian
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guru SPG terhadap bimbingan di sekolah. Bantuk dan struk-
tur Inventori tahap kepedulian ini sama dengan inventori
tingkat penerapan fungsi bimbingan dalam proses belajar-
mengajar. Sedangkan isi pernyataan-pernyataannya disesu-
aikan dengan hakekat dari tahap-tahap kepedulian itu.

Pengembangan inventori ini dilakukan denganmelalui
tahap-tahap yang sama dengan pengembangan inventori ting-
kat penerapan. Demikian juga cara pengerjaan dan pemberi-
an angka dan nilainya sama dengan inventori tingkat pene-
rapan itu.

Dari tahap-tahap pengembangan itu dihasilkan hal-
hal sebagai berikut.

1. Seperangkat pernyataan yang terdiri atas 42 bu-
ah pernyataan ~- enam buah untuk setiap tahap -- seperti
dikemukakan pada Lampiran 4.05. Pernyataan-pernyataan itu
tersusun berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut.

TABEL 4.7

KISI-KTSI PERNYATAAN UNTUK SETIAP TAHAP
KEPEDULIAN TERHADAP BIMBINGAN

Tahap Nomor pernyataan yang dirumuskan dari
Kepedulian daskripsi setiap tahap kepedulian
Tahap 0 0! sampai dengan 06

Tahap 1 * 07 sampal dengan 12

Tahap 2 13} sampai dengan 18

Tahap 3 19 sampal dengan 24

Tahap 4 25 sampal dengan 30

Tahap 5 31 éggpai dengaﬁ 36

Tahap 6 37 sampai dengan 42
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2. Perangkat pernyataan tersebut kemudian dinilai
dengan hasil penilaian yang berupa reliabilitas antarpe-
nilai sebesar r = 0,53 dan nilai t = 3,95 yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 0,999. Ini berarti bahwa perang-
kat pernyataan itu mempunyai validitas yang tinggi. Per-
hitungan reliabilitas antarpenilai itu dapat diperhatikan
pada Lampiran 4.06.

3. Perangkat pernyataan itu kemudian ditata sesuai
dengan daftar kombinasi penjodohan pernyataan tahap kepe-
dulian seperti terdapat pada Lampiran 4.05. Hasil penyu-
sunan pasangan itu beserta petunjuk pengerjaan, lembaran
jawaban, dan kunci pemberian angka dari inventori ini da-
pat diperhatikan pada Lampiran &4.07.

4. Setelah diuji-coba, keseluruhan perangkat inven-
tori tahap kepedulian ini memperlihatkan reliabilitas cu-
kup tinggi, yaitu dengan indeks reliabilitas r = 0,?; dan
nilai t = 4,67 yang signifikan pada tingkat kepercayaan
0,999. Perhitungan indeks reliabilitas ini dapat diperha-
tikan pada Lampiran 4.04.

5. Cara pengerjaan inventori, pemberian angka dan
nilai setiap tahap kepedulian adalah sama dengan inventori
tingkat penerapan. Untuk ini dapat diperhatikan kembali
penjelasannya pada Bagilan B dari Bab ini.

6. Nilai untuk setiap tahap kepedulian diatur seba-
gai berikut: Tahép 0 diberi nilai 0 dan Tahap 6 dinilai 7,

tahap yang lainnya adalah di antara kedua nilai itu,
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D. Inventori Tingkat Motivasi untuk Melakukan Bimbingan

Inventori ini dikembangkan berdasarkan gagasan-ga-
gasan yang terdapat dalam teori motivasi dari Abraham H.
Maslow (1970). Dalam mengemukakan gagasannya mengenai mo-
tivasi itu, Maslow meyakini bahwa individu itu adalah su-

atu keseluruhan yang terpadu (an integrated whole). Demi-

kianlah, individu itu merasa, berkebutuhan, dan berperi
laku sebagai suatu keseluruhan terpadu. Sesungguhnya, ke-
butuhan individu itu tidak dapat dilokalisasikan pada su-
atu daerah pada dirinya. Kalau individu itu lapar, pera-
saan lapar itu dihayati oleh keseluruhan dirinya, dan bu-
kan hanya dirasakan oleh perutnya. Walaupun demikian, pa-
da saat-saat tertentu individu akan membutuhkan suatu hal
khusus secara mendesak dan lebih dibutuhkan dari kebutuh-
an lainnya. Pemunculan kebutuhan yang mendesak itu, menu-
rut Maslow, berlangsung secara hierarkis dari suatu kebu-
tuhan yang rendah kepada kebutuhan yang lebih tinggi. Su-
atu kebutuhan yang lebih tinggi itu muncul apabila kebu-
tuhan yang lebih rendah telah terpuaskan,

Kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan yang
bersifat fisioldgis, seperti kebutuhan akan makanan, per-
tukaran udara dan sebagainya. Secepat kebutuhan yang ber-
sifat fisiologis itu terpenuhi, maka muncul kebutuhan la-
in yang lebih abstrak dan kompleks sifatnya. Dalam hal ini
Maslow (1970: 38) mengemukakan pendapatnya seperti beri-

kut ini.
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At once other (and higher) needs emerge and these, rather
then physiological hungers, dominate the organism. And when
these in turn are satisfied, againnew (and still higher) needs
emerge, and so on. This is what we mean by saying that the
basic human needs are organized into a hierarchy of relative
prepotency. (Maslow, 1970: 38),

Berdasarkan pandangan itu, Maslow mengemukakan 1i-
ma jenis tingkat kebutuhan manusia (individu) yang melan-
dasi perilakunya. Kelima tingkat kebutuhan itu -adalah se-
bagai berikut.

1. Kebutuhan fisiologis (physiological needs)

2. Kebutuhan akan keamanan (safety needs)

3. Kebutuhan diterima dan dicintai (belongingness

and love needs)

4. Kebutuhan untuk dihargai (esteem needs)

5. Kebutuhan untuk mewujudkan diri (need for self-

actualization).

Pemunculan kebutuhan-kebutuhan secara hierarkis itu
pada dasarnya berlangsung selaras dengan tingkat - tingkat
per tumbuhan individu dari kanak-kanak sampai dewasa. Wa-
laupun demikian, kemunculan kebutuhan tersebut dapat pula
disebabkan oleh rangsangan situasional. Dengan demikian,
kebutuhan fisiologis dapat muncul pada setiap orang, dan
bukan karakteristik kanak-kanak semata-mata. Jadi, kebu-
tuhan yang memotivasi individu untuk melakukan suatu per-
buatan itu, kecuali hierakis juga kumulatif, Keadaan se-
kitar dapat menyebabkan mendesaknya suatu tingkat kebutuh-

an itu muncul sebagai suatu kebutuhan yang diprioritaskan.
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Atas dasar anggapan tersebut, maka pandangan Maslow
mengenai motivasi itu digunakan sebagai rujukan untuk me-
ngembangkan inventori tingkat motivasi guru dalam melaku-
kan bimbingan kepada siswa di sekolah.

Penjelasan setiap tingkat motivasi tersebut dapat

dirangkumkan sebagai berikut.

Deskripsi Setiap Tingkat Motivasi®

Tingkat 1: Tingkat ini ditandai dengan munculnya kebutuhan untuk
Kebutuhan memenuhi atau memuaskan kebutuhan dasar yang bersifat
fisioclogis fisiologis, seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan
papan. Dalam keadaan tertentu kebutuhan fisiologis ini
dapat muncul dalam perilaku mengumpulkan sesuatu yang
dapat memenuhi atau memuaskan kebutuhan dasar itu.
Tingkat 2: Tingkat ini ditandai dengan munculnya kebutuhan untuk
Kebutuhan memperoleh rasa aman, keseimbangan, mempunyai tempat
akan mengadu, memperoleh perlindungan, bebas dari ketakut-
Keamanan an, kecemasan dan kekacauan. Pada tingkat ini indivi-
du seolah-oleh menjadi suatu mekanisme-pencari - kese—
lamatan untuk memperoleh perlindungan dari segala an-
caman, baik yang bersifat fisik maupun psikologis.
Tingkat 3: Tingkat ini ditandai dengan munculnya kebutuhan untuk
Kebutuhan memperoleh kasih sayang, untuk diakui oleh orang lain,
akan Cinta untuk membangun hubungan dengan orang lain. Individu
(Hubungan) berusaha untuk menghindarkan cemoohan, teguran serta
penolakan untuk menjadi anggota suatu kelompok.
Tingkat 4: Tingkat ini ditandai dengan munculnya kebutuhan untuk
Kebutuhan mendapat penghargaan dari orang lain, dianggap mempu-—
akan nyal sifat dan kemampuan yang terpuji. Kebutuhan akan
Penghargaan “penghargaan ini dapat dibedakan menjadi dua jenis ke-
butuhan, ialah keinginan untuk memiliki kekuatan, ke-
berhasilan, keadekuatan, penguasaan, dan kemampuan.
Jenis kedua ialah keinginan untuk memperoleh reputasi
atau prestise, kedudukan, kemasyhuran, kemenangan dan
sebagainya.
Tingkat 5: Tingkat ini ditandai dengan munculnya kebutuhan untuk
Kebutuhan dapat menyatakan diri sebagaimana adanya, untuk dapat
akan mengembangkan norma-norma sendiri. Orang yang telah
Perwujudan mencapai tingkat ini menghendaki balikan dari orang
diri lain tentang dirinya, berani mengambil risiko dan mam-—

pu mengambil keputusan yang memadai.

*
Disarikan dari Maslow, 1970: 35-47,
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Untuk keperluan pengembangan inventori tiﬁgkat mo -
tivasi guru SPG melakukan bimbingan, setiap tingkat moti-
vasi dari Maslow itu diartikan sebagai berikut,

Tingkat 1: Figsiologis. Pada tingkat ini, guru me-

lakukan bimbingan terhadap siswa terutama dengan tujuan
untuk mendapatkan imbalan yang secara langsung dapat me-
memnuhi atau memuaskan kebutuhan dasar yang yang bersifat
fisiologis, misalnya mendapat imbalan keuangan.

Tingkat 2: Keamanan. Pada tingkat ini, guru mela-
kukan bimbingan terhadap siswa, terutama dengan tujuan un-
tuk mendapatkan rasa aman dan memperoleh perlindungan da-
ri ancaman yang bersifat fisik dan psikologis. Dalam hal
ini termasuk menghindarkan diri dari teguran atasan.

Tingkat 3: Hubungan atau relasi. Pada tingkat ini,

guru melakukan bimbingan terhadap siswa, terutama dengan
tujuan untuk mengembangan dan mempertahankan hubungan baik
dengan orang lain, termasuk atasan, rekan sekerja, siswa,
orang tua siswa, dan masyarakat pada umumnya. l

Tingkat 4: Penghargaan. Pada tingkat ini, guru me-

lakukan bimbingan terhadap siswa, terutama dengan tujuan
untuk memperoleh penghargaan dari orang lain. Guru ingin
memperoleh pengakuan atas kelebihénnya, baik dalam keku-
atan ataupun dalam hal prestise atau kedudukan.

Tingkat 5: Perwujudan diri. Pada tingkat ini, guru

melakukan bimbingan terhadap siswanya, terutama dengan tu-

juan untuk mewujudkan diri, atas penggilan tugasnya.
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Dengan merujuk kepada kelima tingkat motivasi itu,
dikembangkan inventori untuk mengetahui tingkat motivasi
dalam arti alasan utama untuk melakukan bimbingan terha-
dap siswa. Bentuk dan struktur inventori tingkat motivasi
inilsama dengan inventori tingkat penerapan. Isi pernya-
taannya disesuaikan dengan deskripsi setiap tingkat moti-
vasi, seperti dikemukakan di atas.

Pengembangan inventori ini dilakukan dengan melalui
tahap;tahap yang sama dengan pengembangan inventori ting-
kat penerapan. Demikian juga cara pengerjaan dan pemberi-
an angka dan nilainya sama dengan inventori tingkat pene-
rapan itu,

Dari tahap-tahap pengembangan itu dihasilkan hal-
hal sebagai berikut.

1. Seperangkat pernyataan yang terdiri atas 80 bu-
ah pernyataan -- 16 buah untuk setiap tingkat -- seperti
dikemukakan pada Lampiran 4.08. Pernyataan-pernyataan itu

tersusun berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut.

TABEL 4 .8

KISI-KISI PERNYATAAN UNTUK SETIAP TINGKAT
MOTIVASI MELAKUKAN BIMBINGAN

Tingkat Nomor pernyataan yang dirumuskan dari
Motivasi deskripsi setiap tingkat motivasi
Tingkat 1 01 gampai dengan 16

Tingkat 2 17 sampai dengan 32

Tingkat 3 33 sampai dengan 48

Tingkat 4 49 sampai dengan 64

Tingkat 5 65 sampai dengan 80
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2. Perangkat pernyataan tersebut, kemudian dinilai
dengan hasil penilaian yang berupa reliabilitas antarpe-
nilai sebesar r = 0,59 dan nilai t = 6,45 yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 0,999. Ini berarti bahwa perang-
kat pernyataan itu mempunyai validitas yang tinggi. Per-
hitungan reliabilitas antarpenilai itu dapat diperhatikan
pada Lampiran 4.09.

3. Perangkat pernyataan itu kemudian ditata sesuai
dengan daftar kombinasi penjodohan pernyataan tingkat mo-
tivasi seperti terdapat pada Lampiran 4 .08, Hasil penyu-
sunan pasangan itu beserta petunjuk pengerjaan, lembaran
jawaban, dan kunci pemberian angka dari inventori ini da-
pat diperhatikan pada Lampiran 4.10.

4. Setelah diuji-coba, keseluruhan perangkat inven-
tori tingkat motivasi ini memperlihatkan reliabilitas cu-
kup tinggi, yaitu dengan indeks reliabilitas r = 0,57 dan
nilai t = 2,94 yang signifikan pada tingkat kepercayaan
0,998. Perhitungan indeks reliabilitas itu dapat diperha-
tikan pada Lampiran 4.04.

5. Cara pengerjaan inventori, pemberian angka dan
nilai setiap tingkat motivasi adalah sama dengan inventori
tingkat penerapan. Untuk ini dapat diperhatiksn kembali
penjelasannya pada Bagian B dari Bab ini.

6. Nilai untuk setiap tingkat motivasi ialah seba-
gal berikut: Tingkat 1 nilai 1, Tingkat 2 nilai 2, Ting-

kat 3 nilai 3, Tingkat 4 nilai 4, dan Tingkat 5 nilai 5.
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E. Inventori Kepemimpinan

Inventori ini merupakan saduran dari Leader Adapta-

bility and Style Inventory, yang kemudian disebut Leader

Effectiveness and Adaptability Description atau LEAD Self:

Self Perception. Inventori tersebut dikembangkan oleh

Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard (1973). Inventori itu
dimaksudkan untuk mengungkapkan gaya kepemimpinan seseo-
rang serta efektivitasnya,apabiladiterapkan kepada sese-
orang atau kelompok orang tertentu dalam suatu situasi
tertentu pula.

LEAD Self dikembangkan berdasarkan suatu teori me-
ngenai kepemimpinan yang disebut Teori Kepemimpinan Situ-

asional (Situational Leadership Theory) dan Model Efekti-

vitas Kepemimpinan Tiga Dimensi (Tri - Dimensional Leader

Effectiveness Model), yang dikembangkan oleh Paul Hersey

dan Kenneth H. Blanchard (1977) pada tahun 1969. Mereka
mengartikan kepemimpinan sebagai ", .. proses mempengaruhi
kegiatan seorang individu atau suatu kelompok dalam usaha
mencapai tujuan pada situasi tertentu'". Dalam hal ini, me-
reka menulis sebagai berikut,

. leadership is the process of influencing the activi-
ties of an individual or a group in efforts toward goal
achievement in a given situation. From this definition GF
leadership, it follows that the leadership process is a

function of the leader, the follower, and other situational
variables -- L = £(1,f,s). (Hersey & Blanchard, 1977: 84} .

Menurut Hersey dan Blanchard (1977: 103), perilaku
seorang pemimpin terwujud dalam gaya tertentu. Gaya kepe-

mimpinan tersebut dipengaruhi oleh dua faktor perilaku
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dasar, yaitu perilaku tugas (task behavior) dan perilaku

relasi (relationship behavior).

Perilaku tugas diartikan sebagai kecenderungan se-

orang pemimpin untuk mengatur dan menentukan peranan dan
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh bawahannya. Perila-
ku relasi diartikan sebagai kecenderungan pemimpin untuk
memelihara hubungan pribadi di antara penimpin dengan pa-
ra pengikut atau bawahannya (Hersey&Blanchard, 1977: 104) .
Kedua perilaku dasar itu muncul bersama-sama dalam
penampilan pemimpin dengan kadar yang berbeda-beda. Seo-
rang pemimpin dapat tampil dengankadarperilakutngasyang
tinggi dan kadar perilaku relasi yang rendah. Pemimpin la-
innya akan tampil dengan kadar perilaku tugas yang tinggi
dan kadar perilaku relasi yang tinggi pula. Dapat juga se-
orang pemimpin tampil dengan kadar perilakﬁ tugas rendah
dan kadar perilaku relasi yang tinggi, atau dengan kadar
perilaku tugas yang rendah dan kadar perilaku relasi yang
rendah pula. Demikianlah, keempat jenis penampilan dengan
kombinasi kadar dari kedua perilaku dasar itu merupakan
gaya-gaya kepemimpinan yang dapat dibawakan oleh seorang
pemimpin. Keempat gaya kepemimpinan itu dapat dirangkum-
kan sebagai berikut.
Gaya 1 - Perilaku pemimpin dengan kadar tugas tinggi
dan relasi rendah (TT/RR)
Gaya 2 - Perilaku pemimpin dengan kadar tugas tinggi
dan relasi tinggi {TT/RT)
Gaya 3 = Perilaku pemimpin dengan kadar tugas rendah
dan relasi tinggi (TR/RT)

Gaya 4 - Perilaku pemimpin dengan kadar tugas rendah
dan relasi rendah (TR/RR)
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Seseorang yang melakukan kepemimpinan dengan meng-
gunakan gaya yang dimilikinya belum tentu dapat berhasil.
Keberhasilan kepemimpinannya itu bukan . hanva tergantung
pada gaya kepemimpinan, melainkan sangat dipengaruhi oleh
unsur situasional, terutama keadaan individu atau kelompok
yang dipimpinnya. Keberhasilan kepemimpinan sangat tergan-
tung kepada kedewasaan mereka yang dipimpinnya. Keberha-
silan itu mencerminkan ketepatan penerapan gaya kepemim-
pinan sesuai dengan tingkat kedewasaan yang dipimpin.

Kedewasaan fihak yang dipimpin dapat diidentifika-
sikan dengan menggunakan beberapa tolok ukur sebagai ber-
ikut (Hersey & Blanchard, 1977: 162-163).

1. Kapasitas seseorang untuk mencapai tujuan,

2. Tanggung jawab, yang mencakup dua konsep pokok,
vaitu keinginan (motivasi) dan kemampuan (kompetensi) un-
tuk mengambil tanggung jawab dalam pekerjaamiya. Dalam hal
ini dapat ditemuksn empat kombinasi yang menun jukkan ting-
kat kedewasaan, ialah (a) individu yang tidak ingin dan
tidak mampu mengambil tanggung jawab; (b) individu yang
ingin tetapi tidak mampu mengambil tanggung jawab; (c) in-
dividu yang tidak ingin tetapi mampu mengambil “tanggung
jawab; dan (d) individu yang ingin dan mampu mengambil
tanggung jawab. Kombinasi (d) merupakan kedewasaan paling
tinggi, kombinasi (a) menunjukkan kedewasaan yang paling
rendah, dan kedua kombinasi lainnya adalah moderat.

3. Pendidikan dan pengalaman seseorang.
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4, Kedewasaan kerja dan kedewasaan prikologis.

5. Pengaruh variabel situasional lainnya, seperti
gaya kerja atasan, tuntutan kerja, keadaan sesewaktu yang
mewarnai suasana kerja.

Kedewasaan yang dikemukakan di atas dilihat secara
kontinum dan tidak secara dikotomis. Jadi bukan tidak de-
wasa melawan dewasa, melainkan ada tingkat-tingkat kede-
wasaan. Dalam hal ini dapat dibedakan tingkat kedewasaan,
misalnya, berdasarkan keinginan dan kemampuan untuk meng -
ambil tanggung jawab sebagai berikut.

Kedewasaan 1 - tidak ingin dan tidak mampu mengambil
tanggung jawab
ingin tetapi tidak mampu mengambil
tangqung jawab
tidak ingin tetapi mampu mengambil
tanggung jawab

ingin dan mampu mengambil tanggung
jawab,

Kedewasaan 2

Kedewasaan 3

Xedewasaan 4

Ketepatan penggunaan gaya kepemimpinan sesuai de-
ngan tingkat kedewasaan fihak yang dipimpin itu. menunjuk-

kan efektivitas gaya kepemimpinan. Efektivitas ini meru-

pakan dimensi ketiga dari model efektivitas kepemimpinan
tiga dimensi. Dua dimensi lainnya telah dikemukakan ter-

lebih dahulu, ialah perilaku tugas dan perilaku relasi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu
gaya kepemimpinan 1tu, dalam situasi tertentu dapat dite-
rapkan secara efektif, tetapi dalam situasi lainnya tidak
efektif. Efektivitas setiap gaya kepemimpinan itu dinilai
melalui pandangan orang lain terhadap penerapan gaya ter-

sebut. Berikut ini dikemukakan karakteristik efektivitas
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setiap gaya kepemimpinan seperti dilihat oleh orang lain,

TABEL 4.9

EFEKTIVITAS GAYA KEPEMIMPINAN SEPERTI DILTHAT
OLEH ORANG LAIN*

Gaya Dasar

Efektif

Tidak Efektif

Tugas Tinggi/
Relasi Rendah

Tampak sebagai memiliki
metode yang telah diten-
tukan secara baik untuk
menyelesaikan tujuan yang
menclong pada pengikut,

Tampak sebagai memaksakan
metode kepada orang lain;
kadang-kadang tampak ti-
dak menyenangkan, dan ha-~
nya menarik minat untukx
sementara saja,.

Tugas Tinggi/
Relasi Tinggi

Tampak sebagai menyenang~
kan bagi kebutuhan kelom-
pok dalam menentukan tu-
juan dan mengatur peker-
jaan, tetapi juga membe-
rikan bantuan sosialemo-
sional yang tinggi.

Tampak sebagai membentuk
struktur kerja vang le-
bih dari pada apa vyang
dibutuhkan oleh kelampok
dan seringkali tampil se-
cara tidak asli (genuine)
dalam hubungan pribadi,

Tugas Rendah/
Relasi Tinggi

Tampak sebagai mempunyai
kepercayaan kepada orang
lain dan sangat mempedu-
likan upaya memperlancar
tercapainya tujuan coleh
bawahannya.

Tampak sebagai sangat me-
nekankan harmoni;kadang-
kadang tampak sebagai ti-
dak mau menyelesaikan su-
atu tugas kalau hal ity
mengganggu relasi dan me-

Tugas Rendah/
Relasi Randah

Tampak sebagai memberi-
kan wewenang secara tepat
kepada bawahan untuk me-
mutuskan cara kerja yang
seyogyanya digunakan dan
hanya memberikan bantuan
sosialemosional seperlu-
nya apabila benar-benar
dibutuhkan cleh kelampok.

nqurangi citra dirinya
sebagal "orang baik",

Tampak sebagai memberi-
kan pengarahan struktu-

ral yang sedikit ataupun
bantuan sosialemosional
yang kecil apabila dibu-
tuhkan oleh anggota ke-
lompoknya.

* Diterjemahkan dari Hersey & Blanchard, 1977: 107.

Berdasarkan asumsi-asumsi yang dikemukakan di atas,
Hersey dan Blanchard (1977: 85-88) mengembangkan invento-

ri yang disebut Leader Effectiveness and Adaptability Des-

cription (LEAD Self).
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Rancangan LEAD Self

LEAD Self merupakan sebuah tes situasi. Dalam hal

ini, responden dihadapkan kepada situasi, dan dia harus me-
lakukan tindakan tertentu sesuai dengan tuntutan situasi
itu. LEAD Self terdiri atas 12 situasi yang menghendaki su-
atu tindakan. Untuk itu setiap situasi dilengkapi empat ke-
mungkinan tindakan yang dapat dipilih oleh responden. Res-
ponden hanya dapat memilih satu kemungkinan tindakan itu.
Keduabelas situasi itu dibagi menjadi empat kelom-
pok yang mewakili empat kedewasaan kelompok kerja, yaitu
sebagai berikut,
1. Tiga situasi menyangkut tingkat kedewasaan ren-
dah (D).

2. Tiga situasi menyangkut tingkat kedewasaan mene-
ngah rendah (D,).

3. Tiga situasi menyangkut tingkat kedewasaan mene-
ngah tinggi (D,).

4. Tiga situasi menyangkut tingkat kedewasaan ting-

gt (DQ).

Keempat kemungkinan tindakan dari setiap situasi itu
menggambarkan tindakan kepemimpinan yang berupa gaya - gaya
kepemimpinan, yaitu Gl’ G2, G3, dan Gq.Dengandemikian,se-
tiap pilihan responden itu menunjukkan kecenderungan gaya
kepemimpinan yang dimilikinya. Apabila pilihan dari setiap
situasi itu dijumlahkan, maka akan diketahui lebih mantap

kecenderungan gaya kepemimpinan responden serta rentangnya.
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Selain itu, setiap kemungkinan tindakan tadi dibe-
ri bobot efektivitas, sesuai dengan kadar ketepatan tin-
dakan itu untuk tingkat kedewasaan yang digambarkan dalam
situasi yang bersangkutan. Kemungkinan tindakan yang pa-
ling tepat memiliki bobot +2, dan yang lain memiliki bo-
bot +1, -1, dan -2. Apabila setiap pilihan responden tadi
dikalikan dengan bobotnya, dan semuanya dijumlahkan, maka
nilai jumlah itu menunjukkan nilai atau indeks efektivi-
tas kepemimpinan responden dengan kecenderungan dan ren-
tang gayanya itu, Apabila seorang responden memilih tin-
dakan-tindakan yang tepat untuk kedewasaan kelompok kerja
seperti digambarkan dalam setiap situasi, maka dia menda-
pat nilai efektivitas yang paling tinggi, ialah +24. Akan
tetapi, apabila responden memilih tindakan yang paling ti-
dak tepat untuk setiap situasi, maka dia akan memperoleh
nilai yang paling rendah, yaitu ;24. Demikianlah, rentang
nilai atau indeks efektivitas kepemimpinan itu akan ber-
gerak di antara -24 sampai dengan +24.

Jadi, keseluruhan inventori tersebut memiliki pola
sebagail berikut.

1. Tiga pilihan Gaya Kepemimpinan 1 (Gy) vyang te-

pat untuk tiga situasi dengan tingkat kedewasa-

an rendah (Dl).
2. Tiga pilihan Gaya Kepemimpinan 2 (G,) yang te-

pat untuk tiga situasi dengan tingkat kedewasa-

an menengah rendah (Dz){
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. Tiga pilihan Gaya Kepemimpinan 3 (G3) yang te-

pat untuk tiga situasi dengan tingkat kedewasa-

an menengah tinggi (D3).

Tiga pilihan Gaya Kepemimpinan 4 (G4) yang te-

pat untuk tiga situasi dengan tingkat kedewasa-

an tinggi (D4).

Dari keseluruhan uraian di atas dapat disusun kisi-

kisi LEAD Self sebagal berikut.

TABEL 4 .10

*
KISTI~-KISI INVENTORI LEAD SELF
SITUASI L KFEMUNGKINAN TINDAKAN
A B C Keterangan
No. | T [~ [ BE | Gp | BE | GP | BE | GP | BE
1 1 1| +2 3 -1 2 | +1 4 -2 | TD = Tingkat
kedewasaan
2 2 2 | 42 4 =2 3| +1 1| -1 P = Gaya Kepe-
3 3 2 7 +1 4 | ~1 1§ -2 3| +2 mimpinan
BE = Bobot
4 4 3| +1 1] -1 4 | +2 2 -1 Ffek tivitas
5 1 4 =2 2 +1 1 +2 3 -1
6 2 3 -1 1 +1 4 -2 2 +2
7 3 1 -2 30 42 2 -1 4 | 41
8 4 4 +2 2 -1 1 -2 3 +1
9 1 4 =2 2 +1 1 +2 3 -1
10 2 3 +1 1 -2 4 -1 2 +2
11 3 1 =2 3 +2 2 ~1 4 +1
12 4 2 -1 4 +2 1 - 3 +1

*
Dirangkumkan dari Hersey & Blanchard, 1977; 225-271,

Perangkat LEAD Self dalam bentuk asli (bahasa Ing-

geris) dapat diperhatikan pada Lampiran 4,11,

Sedangkan,

penjelasan setiap item dikemukakan pada Lampiran 4,12,
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Langkah-langkah Penyaduran LEAD Self Menjadi
Inventori Efektivitas Kepemimpinan

1. Mener jemahkan LEAD Self ke dalam bahasa Indone-

sia oleh dua orang secara sendiri-sendiri (independent).

Hasil terjemahan itu dapat diperhatikan pada Lampiran4.13
untuk terjemahan pertama, dan Lampiran 4.14 untuk terje-
mahan kedua.

2., Memadukan atau mengintegrasikan kedua hasil ter-
jemahan itu menjadi satu bentuk baru. Integrasi dari ke-
dua terjemahan itu dapat diperhatikan pada Lampiran 4.15.

3. Menerjemahkan kembali hasil integrasi tersebut
ke dalam bahasa Inggeris. Hasil ter jemahan kembali itu da-
pat diperhatikan pada Lampiran 4.16.

4. Memeriksa keterbacaan dan kebermaknaan perang-
kat Inventori Efektivitas Kepemimpinan untuk mengembang-
kan inventori itu menjadi bentuk akhir. Hal ini dilakukan
dengan meminta beberapa orang untuk membaca perangkat in-
ventori hasil integrasi tadi. Pemeriksaan ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah perangkat inventori itu telah da-
pat difahami oleh responden atau beélum. Hasil pemeriksaan
dan perbaikan dari langkah ini berupa bentuk akhir inven-
tori yang digunakan dalam pengumpulan data. Bentuk akhir
inventori tersebut dapat diperhatikan pada Lampiran 4.17.

5. Memeriksa validitas inventori. Hal ini dilakukan
dalam dua langkah, yaitu (a) menelaah hasil validasi vang

dilakukan dalam penelitian sebelumnya; dan (b) wvalidasi
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melalui uji coba dalam rangka pra-survai untuk penelitian
yang sebenarnya. |

Dalam validasi terhadap LEAD Self yang dilakukan di
Amerika Utara diperoleh hasil bahwa antara nilai efekti-
vitas seorang pemimpin (manager) dengan penilaian terpi-
sah oleh beberapa bawahannya atas efektivitas kepemimpin-
annya, terdapat korelasi yang cukup tinggi, ialah sebesar
r = 0,67. (Hersey & Blanchard, 1982: 105). Sedangkan da-
lam penelitian Nurtain (1983: 359) mengenai kepemimpinan
kepala SMA di Sumatra Barat, diperoleh nilai validitas in-
ventori yang telah dialihbudayakan dari LEAD Self itu se-
besar r = 0,985,

Hasil uji coba dalam rangka pra-survai untuk pene-
litian dan penulisan disertasi ini diperoleh nilai vali-
ditas sebesar r = 0,64. Koefisien validitas ini signifi-
kan pada tingkat kepercayaan 0,999. Validasi ini dilaku-
kan dengan jalan menghitung koefisien korelasi antara ni-
lai efektivitas kepemimpinan kepala sekolah yang didapat-
kan dari Inventori Efektivitas Kepemimpinan dengan hasil
penilajan lima orang guru terhadap efektivitas kepemimpin-
an masing-masing kepala sekolahnya. Perhitungan koefisien
validitas itu dapat diperhatikan pada Lampiran 4 .18,

6. Memeriksa reliabilitas inventori. Penelaahan di
Amerika Utara mengenai reliabilitas LEAD Self dilaksana-
kan dengan jalan memberikan inventori itu kembali kepada

responden dengan selang waktu enam minggu. Penelaahan itu
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menghasilkan koefisien reliabilitas nilai efektivitas ke-
pemimpinan sebesar r = 0, 69 dan signifikan péda tingkat
kepercayaan 0,99. (Hersey & Blanchard, 1982 105). Pene-
litian Nurtain (1983: 362) di Sumatra Barat, dengan meng-
gunakan bentuk setara menghasilkan koefisien reliabilitas
sebesar r = 0,93 dan signifikan pada tingkat kepercayaan
0,99.

Dalam penelaahan reliabilitas melalui uji coba da-
lam pra-survai yang mendahului penelitian dan penulisan
disertasi ini diperoleh nilai reliabilitas Inventori itu
sebesar Tep = 0,68 dan signifikan pada tingkat kepercaya-
an 0,599. Penelaahan reliabilitas ini dilakukan dengan me-

tode gplit-half. Perhitungan reliabilitas ini dapat diper-

hatikan pada Lampiran 4.19.

Cara Mengerjakan Inventori

Responden mengerjakan inventori ini dalam lembaran
jawaban yang telah disediakan. Lembaran jawaban itu dapat
diperhatikan pada Lampiran 4.17. Jawaban diberikan dengan
jalan melingkari huruf yang mewakili pilihan kemungkinan
tindakan untuk setiap situasi. Responden harus memberikan
respon kepada semua situasi dan hanya memilih satu kemung-
kinan tindakan untuk setiap situasi itu.

Cara Menilai Respon

Bagian kanan dari lembaran jawaban inventori dise-
diakan untuk memberi nilai kepada respon yang dinyatakan

oleh responden. Format yang pertama dari bagian kanan itu
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digunakan untuk menilai gaya kepemimpinan responden serta

rentangnya. Format kedua digunakan untuk menilai tingkat

efektivitas gaya kepemimpinan responden yang bersangkutan,

Cara pemberian nilai itu adalah sebagai berikut. (Supaya

lebih mudah, untuk penjelasan ini dapat diperhatikan con-

toh pemberian nilai seperti tampak pada bagan berikut).

Lingkarilah turuf yang
mewakili pilihan anda
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1. Memeriksa kelengkapan jawaban responden, Apabil

la jawaban responden tidak lengkap, maka perlu dilengkapi
dengan cara mengembalikannya kepada responden untuk di-
lengkapi.

2. Apabila telah lengkap, lingkaran-lingkaran yang
ada pada lembaran jawaban (Format A) dipindahkan ke For-
mat B, sesuai dengan huruf yang dilingkari pada Format A.
Kemudian hitung banyak lingkaran yang terdapat pada seti-
ap lajur Format B itu, dan tuliskan jumlah lingkaran iru
pada kaki lajur masing-masing. Jumlah lingkaran tersebut
menunjukkan kecenderungan gaya kepemimpinan responden be-
serta rentangnya. Jumlah lingkaran yang paling banyak pa-
da kaki lajur menunjukkan gaya utama, sedangkan yang la-
innya, apabila terisi, merupakan rentang gaya penunjang.

Gaya-gaya itu talah:

Lajur (1) ialah Gaya 1 (TT/RR).

Lajur (2) ialah Gaya 2 (IT/RT).

Lajur (3) ialah Gaya 3 (TR/RT).

Lajur (4) ialah Gaya 4 (TR/RR).

Hasil perhitungan dalam contoh di atas menunjukkan
bahwa responden yang bersangkutan mempunyai gaya dasarnya
pada Gaya 2 (TT/RT) dengan Gaya 3 (TR/RT) sebagai gayape-
nunjangnya.

3. Untuk menghitung nilai efektivitas kepeminpinan,
sekali lagi lingkaran-lingkaran pada lembaran jawaban itu

dipindahkan, yaitu ke Format C. Kemudian semua lingkaran
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pada setiap lajur Format C itu dijumlahkan. Jumlah dalam
setiap lajur itu kemudian dikalikan masing-masing sebagai
berikut.

Jumlah lajur (a) dikalikan dengan -2.

Jumlah lajur (b) dikalikan dengan -1.

Jumlah lajur (c) dikalikan dengan +1.

Jumlah lajur (d) dikalikan dengan +2.

Setelah itu keempat hasil kali itu dijumlahkan ke
samping dengan memperhatikan tanda (-) dan (4). Jumlah itu
menunjukkan nilai atau indeks efektivitas kepemimpinan.

Dalam contoh di atas, responden yang bersangkutan
itu memiliki indeks efektivitas kepemimpinan sebesar +6.
Untuk menafsirkan indeks efektivitas kepemimpinan itu, ma-
ka indeks tersebut ditempatkan dalam rentang -24 -- +24,
Untuk keperluan analisis lebih lanjut, maka dari rentang
itu dibuat skala nilai kuantitatif dan kualitatif. Skala

itu adalah sebagai berikurt,

TABEL 4.11

SKALA UNTUK MENAFSIRKAN INDEKS EFEKTIVITAS
KEPEMIMPINAN RESPONDEN

sentang Tafsiran Kualitatif A s
~24 — -13 Tidak Efektif 1
-12 - -~ 7 Kurang Efektif 2
-6 —+ 6 Rata-rata (Biasa) 3
+ 7~ 412 Efektif 4
+13 -- +24 Efektif Sekali 5
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Dalam contoh di atas, responden yang memiliki 1in-
deks efektivitas +6 itu, dapat ditafsirkan memiliki efek-

tivitas kepemimpinan yang rata-rata (biasa) dengan nilai 3.

F. Skala Sikap Siswa

Skala sikap yang dikembangkan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengungkapkan sikap siswa terhadap bim-
bingan. Sikap diartikan sebagai penilaian seseorang terha-
dap sesuatu secara positif atau negatif. Siswa, dalam pe-
nelitian ini, adalah siswa-siswa SPC Negeri di Jawa Barat.
Sedangkan bimbingan adalah seluruhupaya bimbingan yang di-
lakukan oleh sekolah untuk membantu siswa.

Rumusan arti sikap yang dikemukakan di atas mempu -
nyai latar belakang konseptual yang rumit. Banyak ahli da-
lam bidang psikologi, sosiologi, dan psikologi sosial yang
memberikan rumusan konseptual mengenai sikap. Sikap meru-
pakan sesuatu yang sangat subyektif dan sangat pribadi.
Dalam hal ini L.L. Thurstone (1928) mengemukakan pendapat
mengenai sikap, yaitu bahwa sikap merupakan

. the sum total of a man's inclinations and feelings,

prejudice or bias, preconceived notions, d1deas, fears,
threats, and convictions about any specified topic, ... It
is admittedly a subjective and personal affair.

G.W. Allport (1967) menekankan bahwa sikap itu me-
rupakan suatu keadaan neuropsikisdari kesiapan seseorang

untuk kegiatan mental dan fisik, suatu persiapan atau ke-

siapan untuk merespon, suatu keadaan batin individu yang
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terarah kepada suatu nilai. Kemudian dia menyimpulkan se-

bagai berikut.
«.» An attitude is a mental and neural state of readiness,
organized through experience, exerting a directive or dy-
namic Influence upon the individual's response to all ob-
jects and situations with which it 1s related., (Allport,
1967: 8).

Krech, Crutchfield, dan Ballachey (1962: 177) me-
nekankan unsur penilaian positif atau negatif, serta unsur
kognitif, efektif dan kecenderungan bertindak dalam meng-
artikan sikap. Dalam hal ini mereka mengartikan sikap itu

L&)
.

sebagai suatu enduring system of positive or negative
evaluations, emotional feelings, and pro or con action
tendencies with respect to a social object."

Meskipun banyak batasan tentang sikap yang sedikit
banyak mengandung perbedaan, namun dari keseluruhan konsep
tentang sikap itu dapat diidentifikasikan ciri-ciri yang
bersifat umum. M.A. Bany dan L.V, Johnson (1975: 377-378)
menghimpun ciri-ciri itu sebagai berikut.

1. Sikap itu merupakan sesuatu yang dipelajari dan
bukan semata-mata bagian dari sistem fisiologis yang di-
turunkan.

2. Sikap itu mempunyai sesuatu yang dirujuk (re-
ferents) yang berupa obyek, orang, gagasan, peristiwa dan
sebagainya.

3. Sikap itu merupakan hasil belajar dalam hubung-

an sosial (social learnings), dalam arti bahwa sikap itu

diperoleh dan berkembang dalam interaksi dengan orang lain.
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4. Sikap itu merupakan kesiapan atau kecenderungan
bertindak dalam kaitannya dengan suatu obyek.

5. Sikap itu bersifat afektif, yang tampak pada pi-
lihan seseorang yang dapat bersifat positif, negatif atau
pilihan di antaranya,

6. Sikap itu berbeda-beda intensitasnya. Intensitas
sikap terhadap suatu obyek mungkin cukup atau tidak cukup
kuat pengaruhnya terhadap perbuatan nyata,

7. Sikap mempunyai dimensi waktu. Suatu sikap ber-
padanan dengan situasi mutakhir akan tetapi tidak lagi se-
suai pada waktu yang berbeda, dan mungkin terjadi berba-
gai perubahan, selaras dengan perubahan waktu.

8. Sikap mempunyai faktor kurun waktu (duration).
Sikap tersebut dapat menetap untuk suatu kurun waktu yang
cukup lama dalam kehirupan seseorang,

9. Sikap itu kompleks. Sikap merupakan bagian dari
kaitan-kaitan persepsi dan kognisi seseorang.

10, Sikap itu merupakan penilaian seseorang terha-
dap sesuatu, Penilaian itu dapat berupa perasaan senang,
terapi dapat pula berupa penilaian tentang kemungkinan me-
ngenai peristiwa lanjutan atau akibat sesuatu kejadian.

11. Sikap itu merupakan suatu kesimpulan dari peri-
laku seseorang. Perilaku seseorang yang tampak itu mungkin
merupakan indikater yang sempurna untuk bahan kesimpulan,
tetapi mungkin pula tidak sempurna. Kesimpulan yang diam-

bil dleh seorang pengamat dapat saja tidak selaras dengan
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hal yang sesungguhnya terjadi dalam diri orang yang dia-
matinya itu,

Dari uraian di atas davat disimpulkan bahwa sikap
itu adalah

kesiapan yang kompleks dari seorang individu untuk memper-—
lakukan suatu obyek;

kesiapan itu mempunyai aspek-aspek kognitif, afektif, dan
kecenderungan bertindak; dan dapat disimpulkan dari peri-
laku individu yang bersangkutan:

kesiapan itu merupakan penilaian positif atau negatif, de-
ngan intensitas yang berbeda-beda, berlaku untuk kurun waktu
tertentu, dan dapat berubah-ubah sesuai dengan perubahan
waktu;

penilaian, sebagal sifat kesiapan tersebut, terarah kepada
obyek itu sendiri, terhadap kelanjutan dari suatu perfisti-
wa yang menyangkut obyek itu, atau terhadap akibat dari su-

atu peristiwa yang memyangkut obyek itu,

Kesimpulan di atas mengisyaratkan bahwa sikap se-
seorang terhadap suatu obyek itu dapat diukur arah dan in-
tensitasnya dengan jalan memperhatikan perilaku individu
tersebut. Perilaku yang dimaksud yaitu perilaku yang men-
cerminkan penilaian kognitif, afektif, dan kecenderungan
bertindak individu tersebut terhadap obyek itu. Kelly G.
Shaver (1977: 191) merangkumkan penilaian dalam ketigaas-
pek perilaku tersebut dengan mengajukan tiga pertanyaan,

sebagai berikut.

1. "What do you think about the attitude object 2"
atau "Apa yang difikirkan seseorang tentang obyek sikap?"
(penilaian kognitif).

2. “How do you feel about the attitude object ?"

atau "Bagaimana perasaan seseorang tentang obyek sikap 7"

(penilaian afektif).
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3. "How do you behave toward the attitude object 7"
atau "Bagaimana seseorang bertindak terhadap obyek sikap?"
(penilaian berkaitan dengan kecenderungan bertindak) .

Dihubungkan dengan sikap siswa SPG Negeri terhadap
bimbingan yang diselenggarakan oleh sekolah, ketiga per-
tanyaan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut,

1. Bagaimanakah pengertian siswa mengenai bimbing-
an yang diselenggarakan oleh sekolahnya ?

2. Bagaimanakah perasaan siswa mengenai bimbingan
vang diselenggarakan oleh sekolahnya ? Apakah dia merasa
tertarik atau senang terhadap pelayanan bimbingan itu atau
sebaliknya ?

3. Bagaimana kecenderungan bertindak siswa terha-
dap bimbingan yang diberikan oleh sekolah ? Apakah siswa
itu akan memanfaatkan pelayanan bimbingan yvang disediakan
oleh sekolahnya atau sebaliknya ?

Untuk mengungkapkan ketiga aspek sikap itu dapat
digunakan berbagai pendekatan, Pendekatan-pendekatan itu,
di antaranya yaitu sebagai berikut (Bany & Johnson, 1975:
387-397). |

1. Teknik pelaporan diri sendiri (self-repat tech-

nique) . Teknik pelaporan diri sendiri ini dapat berbentuk
respon seseorang terhadap sejumlah pertanyaan. Respon itu
mungkin berupa 'ya" atau "tidak'', atau mungkin puladinya-
takan dalam bentuk skala yang menunjukkan kadar atas de-

rajat respon negatif atau positif terhadap suatu perangsang
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yang bersangkutan dengan suatu obyek sikap.
2. Observasi terhadap perilaku yang tampak (obser-

vation of overt behavior). Dengén pendekatan inj, sikap

ditafsirkan dari perilaku seseorang yang tampak, dengan

memperhatikan tiga dimensi, yaitu arah perilaku itu (po-

sitif atau negatif, setuju atau menolak); kadar atau de-
rajat arah tersebut yang'memperlihatkan kontinuum dari le-

mah, sedang, kuat dan_kuat sekali; dan intensitas atauke-

kuatan sikap tersebut dalam menentukan kemunculannya da-
lam perilaku.

3. Sikap yang disimpulkan dari perilaku orang yang
bersangkutan. Dalam hal ini, sikap diperkirakan berdasar-
kan tafsiran terhadap perkataan, tindakan, dan tanda-tan-
da nonverbal, seperti gerakan muka atau badan seseorang.
Bany dan Johnson (1975: 392) menulis sebagai berikut.

+++ Behavior may indicate the internal states of the in-
dividual, whether they are attitudes, feelings, motives,
concepts, etc.

The way in which attitudes may be studied is through

words and actions, and such other behavioral indicators,
as facial and bodily expressions.

Perilaku seseorang dapat menunjukkan sikap orang
yang bersangkutan. Namun demikian, sikap itu tidak dapat
langsung diukur dari perilaku yang tampak. Dalam hal ini,
Bany dan Johnson (1975: 378) menulis sebagai berikut.

«++ Attitudes are inferred .., from behavior, whichmay or
may not be a perfect indicator. Inferences drawn by the
observes may also not be congruent with the internal se-

lectiveness of the person.

Selanjutnya Shaver (1977: 193) memperingatkan bahwx
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++. Behavior eften does not agre with expreased at-
titudes, behavior can (unlike emotions) easily be ob-
served, and the unique value of the concept of an at-
titude is that it incorporates both internal process
(cognition and affect) and overt actions, ... verbal
statement ... are a poor substitute for observed action.

Alih-alih melalui pengamatan langsung terhadap pe-
rilaku, sikap seseorang dapat diketahui atau diperkirakan
melalui pendapatnya (opinion) tentang obyek sikap. Dalam
hal ini, Thorstone (1928) menulis sebagai berikut.

The concept 'opinion' will ... mean a verbal expres-

sion of attitude. ... Our interpretation of the express—
ed opinion 18 that the man's attitude ... An opinion
symbolizes an attitude. ... We shall use opinions as
the means for measuring actitudes.

Pendapat seseorang tidak dapat seluruhnya mewakili
sikap orang tersebut terhadap suatu obyek. Oleh sebab itu,
pendapat tersebut hendaknya diperlakukan sebagai indeks.
Kebenaran pengukuran mengenai sikap itu disimpulkan dari
indeks-indeks yang relatif konsisten. Dalam pengukuwran si~
kap, pendapat yang digunakan itu tidak selalu harus meru-
pakan pernyataan sikap yang dinyatakan oleh responden. Da-
lam hal ini dapat diubah menjadi persetujuan atau peno-
lakan terhadap suatu pendapat. Jadi untuk menjaring sikap
seseorang terhadap suatu obyek, dapat disajikan seperang-
kat pernyataan mengenai pendapat yang menyangkut suatu ob-
yek sikap. Kemudian, responden diminta untuk menilai atau
menyatakan persetujuan atau penolakannya terhadap pernya-

taan-pernyataan itu. Sehubungan dengan hal,ini, Thorstone

(1928) mengemukakan sebagai berikut.
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-+« Nedither his opinions nor his covert acts constitute
in any sense an infallible guide to the subjective incli-
nations and preferences that constitute his attitude,
Therefore we must remain content to use opinions, or other
forms of action, merely as indices of attitude.

-++ Truthis inferred only from the relative consistency
of the several indices, since it is never directly knowm.
++- We must postulate an attitude variable ... in ss+. an
abstract continuum, and we must find one or more indices
which will satisfy us to the extent that they are internally
consistent., .., we shall measure the subject’s attitude as
expressed by the acceptance or rejection of opinions.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, Thurstone me-
ngembangkan alat pengukur sikap yang disebut skala berin-

terval sama atau method of equal-appearing intervals. Ke-

cenderungan sikap, dalam hal ini, diperkirakan dalam ben-
tuk nilai yang berupa jumlah angka penilaian subyek ter-
hadap sejumlah pernyataan, yang setiap pernyataan tersebut
mendapat peluang untuk memberikan angka 1 sampai 11 dalam
garis kontinuum. (Edwards, 1957. 83-85). .

Skala Thurstone ini, kemudian dikembangkan menjadi
skala yang lebih praktis dan sederhana, yang dikembangkan
oleh Rensis Likert (1932) yvang kemudian dikenal dengan na-
ma Skala Likert. Skala Likert itu disebut juga method of

summated ratings.

Skala ini berisikan seperangkat pernyataan yang me-
rupakan pendapat mengenai subyek sikap. Sebagian dari per-
nyataan-pernyataan itu memperlihatkan pendapat yang poéi-
tif atau menyenangkan tentang subyek sikap tersebut, dan
sebagian lagi negatif atau tidak menyenangkan. Responden

menilai pernyataan itu dengan salah satu jawaban berikut.
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Sangat setuju (SS)
Setuju (8)
Tidan tahu (TT)

. Tidak setuju (TS)

o P W N

Sangat tidak setuju (STS)
Setiap jenis respons itu mendapat nilai sesuai de-
ngan arah pernyataan yang bersangkutan, yaitu sebagai ber-

ikut,

M 9 © @ o

Positif atau
Menyenangkan 4 3 z 1 0

Negatif atau
Tidak menye- 0 1 2 3 4
nangkan

Untuk menyusun skala ini sangat dipentingkan mutu
setiap pernyataan. Secara rasiomnal, Likert (1932) menge-
mukakan tolok ukur bagi mutu pernyataan sebagai berikut,

1. Pernyataan-pernyataan itu harus merupakan gam-

baran dari perilaku yang diinginkan dan bukan menyatakan

suatu fakta.

2. Setiap pernyataan harus jelas, singkat, terarah
dan tidak mempunyai tafsiran ganda (ambiguity).

3. Hendaknya diusahakan supaya mode jawaban tidak
terhimpun di satu ujung kontinuum, tetapi sebagian berada
di ujung lain dan sebagian lagi terletak di tengah konti-

nuum. arah sikap itu.
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4. Keseluruhan perangkat skala sikap itu hendaknya
mencakup dua kelompok pernyataan, ialah yang berarah po-
sitif, dan yang berarah negatif. Hal ini diperlukan untuk
menghindarkan jawaban yang steriotipis dari responden.

5. Tiap pernyataan harus mengandung satu variabel
sikap, dan tidak boleh lebih.

Selanjutnya, untuk memenuhi mutu keseluruhan skala
sikap, maka perlu pula diperhatikan kriteria operasional
sebagai berikut.

1. Setiap pernyataan harus merupakan gambaran si-
kap terhadap satu aspek dari obyek sikap.

2. Keseluruhan perangkat pernyataan harus mewakili
semia aspek dari obyek sikap.

3. Setiap pernyataan harus memiliki skala 4-3-2-1-0
untuk pernyataan yang positif, dan skala 0-1-2-3-4 untuk
pernyataan yang negatif.

4. Setiap pernyataan harus mampu membedakan subyek
yang mempunyai sikap positif dan yang mempunyai sikap ne-
gatif terhadap obyek sikap yang dimaksud.

5. Setiap pernyataan, secara terpisah hendaknyame-
wakili seluruh perangkat pernyataan itu.

Pengukuran sikap siswa SPG terhadap bimbingan da-
lam rangka penelitian untuk menyusun disertasi ini dila-
kukan dengan menggunakan skala sikap dari Likert ini. Un-
tuk mengembangkan skala sikap yang diperlukan itu dilaku-

kan langkah-langkah sebagai berikut,
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1. Menguraikan obyek sikap menjadi aspek-aspek si-
kap yang lebih khusus. Dalam hal ini, obyek sikap yang di-
maksud adalah bimbingan yang diselenggarakan oleh sekolah
kepada siswa. Keseluruhan penyelenggaraan bimbingan ter-
sebut dapat diuraikan menjadi komponen-komponen beserta ru-

ang lingkupnya sebagai berikut.

Komponen Ruang lingkup Nomor Kode
A. Program 1. Manfaat BP A 01
Bimbingan 2. Tujuan BP A 02
dan Penyu- 3. Fungsi BP A 03
luhan (BP) 4. Jenis BP A 04
B. Petugas BP 1. Kemampuan B 05
(Penyuluh) 2. Pribadi B 06
3. Cara Kerja B 07
4. Fungsi B 08
€. Sarana BP 1. Ruangan BP ¢ 09
2. Perlengkapan BP C 10
3. Instrumen BP c 1
D. Pelayanan 1, Pengumpulan Data b 12
BP 2. Penyuluhan D 13
3. Penyajian
Informasi IR
E. Kegiatan 1, Pengelolaan E 15
BP oleh Belajar-mengaijar
Guru 2. Bantuan Belajar E 16
3. Kegiatan Kelompok E 17
4, Penyajian
Informasi E 18
5. Penyuluhan E 19

2, Menyusun pernyataan-pernyataan yang menggambar-
kan getiap aspek ruang lingkup obyek sikap. Penyusunan itu
dilakukan dengan cara mendiskusikan langsung setiap per-
nyataan yang dikembangkan bersama rekan-rekan yang telah
memahami seluk bimbingan. Dengan demikian, penyusunan itu
dilakukan bersama-sama dengan proses penilaian (judgment)

terhadap setiap pernyataan tersebut. Hasil penyusunan itu
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disebarkan dalam skala sikap draft pertama, seperti disa-
jikan pada Lampiran 4.20. Penyebaran pernyataan itu dita-
ta dengan kisi-kisi seperti disajikan pada Tabel 4,12 di
halaman berikut ini. Banyak Pernyataan itu berjumlah lebih
dari yang dibutuhkan. Dalam hal ini, jumlahnya adalah 200
buah pernyataan, terdiri atas 100 pernyataan positif, dan
100 pernyataan negatif. Ini dilakukan untuk langkah pemi-
lihan pernyataan yang bermutu memadai, seperti yang dike-
hendaki sesuai dengan kriteria yang dikemukakan di depan,
Untuk maksud pemilihan tersebut, maka terhadap perangkat
sementara (draft pertama) skala itu dilakukan uji coba.
3. Pemilihan pernyataan tahap pertama, yaitu untuk
memeriksa ketepatan skala setiap pernyataan. Langkah ini
dilakukan dengan menganalisis normalitas penyebaran fre-
kuensi pada kontinuum skala tersebut. Analisis ini meng -
gunakan cara yang dikemukakan oleh Edwards (1957: 149-152).
Di bawah ini disajikan perhitungan nilai skala untuk per -

nyataan nomor 14, sebuah pernyataan negatif.

TABEL 4,13
PERHITUNGAN NILAI SKALLA PERNYATAAN NOMOR 14
Sangat Tidak | Tidak Sangat tidak
setuju Setuju tahu setuju setuju
frekuensi (f) 1 5 8 17 6
proporsi {p) 0,027 0,135 0,216 | 0,459 0,162
P kumulatif (pk)| 0,027 0,162 0,378 | 0,837 0,999
titik tengah pk | 0,013 0,094 0,270 | 0,607 0,918
nilai-z =2,24 -1,32 -0,61 | +0,27 +1,39
nilai-z + 2,24 0 +0,92 +1,63 | +2,51 +3,63
z dibulatkan
2 4
(nilai skala) 0 ! 3
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Hagil perhitungan seleksi tahap pertama itu, selu-
ruhnya dapat diperhatikan pada Lampiran 4.21. Dari daftar
itu dapat diperhatikan bahwa dari 200 pernyataan hanya 90
buah saja yang mempunyai bobot nilai skala yang memadai.
Pernyataan-pernyataan yang mempunyai bobot yang memadai itu
dijadikan perangkat skala sikap siswa draft kedua, seper-
ti dapat diperhatikan pada Lampiran 4.22.

4. Seleksi pernyataan tahap kedua, ialah untuk me-
ngetahui apakah pernyataan itu dapat membedakan responden
yang mempunyai sikap positif dan mereka yang mempunyai si-
kap negatif. Untuk ini maka dengan menggunakan draft yang
kedua, responden yang menjadi sampel uji coba diurutkan
menurut besar kecilnya jumlah nilai yang dipercoleh, yaitu
dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah., Kemu-
dian dari 37 responden yang digunakan diambil 10 respon-
den yang memiliki nilai tertinggi dan 10 orang yang memi-
liki nilai terendah, yaitu masing-masing 27% dari seluruh
sampel. Kemudian rata-rata hitung yang diperoleh masing-
masing kelompok itu dibandingkan. Apabila perbedaan rata-
rata itu signifikan, yaitu bshwa rata-rata kelompok ting-
gi lebih besar dari kelompok rendah, maka pernyataan itu
dianggan dapat membedakan responden jang bersikap positif
dari yang bersikap negatif. Dengan perkataan lain,pernya-

taan itu mempunyai daya pembeda yang memadai. Langkah ini

dilakukan dengan menggunakan pengujian t. Rumus perhitung-

annya adalah sebagai berikut. (Edwards, 1957: 152),
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X i
t = XT (4.05)

—————

2 2
T+R
n n

Di bawah ini disajikan contoh perhitungan dan peng-

ujian t untuk pernyataan nomor l4.

TABEL 4 .14
PERHITUNGAN PENGUJIAN t PERNYATAAN NOMOR 14
Kategori X KELQMPOK TINGGI KELOMPOK RENDAH
jawaban 2 2
fXT fxT f f)[R fo
8§ 0 '4 - L 1 0 2,56
s 1 N L - 4 4 1,44
TT 2 - - - 3 6 0,48
TS 3 18 0,96 2 6 3,92
STS 4 16 1,44 - - -
Jumlah 10 34 2,40 10 16 8,40
2 2
Notasi n,, EfXT EfxT ny, ZfXR foR
g o 3 g =16 .
Ko =35 = 3,40 X, =5 1,6
2 _ 2,40 2 _ 8,40
8o T(})_—-'I 0,27 8p = --’O-—I 0,93
t = 3,80 21,60 5,20 — t signifikan pada t.k. 0,999
V0227 + 0,93
10 10

Hasil perhitungam t untuk setiap pernyataan dapat
diperhatikan pada Lampiran 4.23. Dalam daftar pada lampir-~
an itu dapat dibaca bahwa dari 90 pernyataan, 12 buah di

antaranya dibuang karena t tidak sigrnifikan,
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5. Seleksi pernyataan tahap ketiga, ialah memerik-
sa keterpaduan setiap pernyataan dalam keseluruhan perang-
kat skala sikap. Hal ini dilakukan dengan menghitung in-
deks korelasi di antara nilai responden untuk setiap per-
nyataan dengan nilai responden untuk seluruh perangkat.

Perhitungan korelasi tersebut untuk pernyataan nomor 14

menghasilkan r = 0,48 dan signifikan pada tingkat keper-
cayaan 0,99 (t = 3,23). Hasil perhitungan untuk semua per-
nyataan dapat diperhatikan pada Lampiran 4.24, Dalam daf-
tar pada lampiran itu dapat dilihat bahwa dari 78 pernya-
taan hasil seleksi tahap kedua, 18 buah di antaranya ha-
rus dibuang, karena indeks korelasinya tidak signifikan,
atau korelasinya negatif.

6. Menata kembali pernyataan-pernyataan yang ter-
pilih menjadi perangkat skala sikap bentuk terakhir. Da-
lam hal ini pernyataan-pernyataan itu disebar kembali un-
tuk menghindarkan kedekatan dari pernyataan-pernyataan da-
ri rumpun aspek sikap yang sama. Perangkat skala sikap itu
dapat diperhatikan pada Lampiran 4.25.

7. Memeriksa validitas skala sikap. Untuk ini, pe-

rangkat pernyataan dalam bentuk akhir tersebut dinilai ke-
cocokannya dengan aspek-aspek obyek sikap. Penilaian itu
dilakukan oleh tiga orang penilai. Kemudian dari data pe-
nilaian itu dihitung reliabilitas antarpenilai. Perhitung-
an reliabilitas antarpenilai, yang dapat dijadikan nilai

validitas bangun itu dapat diperhatikan pada Lampiran 4.26.
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8. Memeriksa reliabilitas skala sikap. Reliabilitas

skala sikap ini diperiksa dengen metode split-half, Sete-

lah dihitung, indeks reliabilitas keseluruhan sikap ter-
sebut adalah sebesar r = 0, 80, dan signifikan pada ting-
kat kepercayaan 0.999 (t = 7,9). Perhitungan reliabilitas
ini dapat diperhatikan pada Lampiran 4.27.

Cara Mengerjakan Skala Sikap oleh Responden

Untuk mengerjakan skala sikap ini, responden dimin-
ta memberikan tanda silang pada kolom di bawah tanda ka-
tegori respon untuk setiap pernyataan. Hal ini dilakukan-
nya pada lembaran jawaban yang telah disediakan. Lembaran
jawaban tersebut dapat diperhatikan pada Lampiran 4.25.
Responden harus mengisi semua pernyataan.

Cara Memberi Nilai pada Jawaban Skala Sikap

Setiap jawaban dinilai sebagail berikut.

Arah dari

pernyataan (85) (S) (TT) (TS) (STS)
Negatif 0 1 9 3 4

Untuk memudahkan pemberian nilai ini, maka disedi-
akan kunci jawaban, ialah dengan menandai pernyataan mana
yang positif dan yang mana yang negatif. Kunci jawaban itu
dapat diperhatikan pada Lampiran 4.25. Nilai akhir seorang
responden ditentukan dari jumlah hilai setiap pernyataan
dibagi banyaknya pernyataan, yaitu 60. Berikut ini disa-

jikan contoh perhitungan nilai seorang responden.
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A B A B 1
No. | S8| S | TT | TS | STS No. | 88| s{ Tr | TS | STS
X 3l 3 3 6
X X 3 3 6
e X 331 x 34 7
04 X X 34 7
85| X X 3 3 6
e X X 1 3 4
i X X 3 3 6
08 X X 3 1 4
o7 X X 2 35
10 b4 X 3 3 6
1t X X 3 3 6
jf,: X X 3 3 6
X X 1 1 2
AT X A X 3 3 6
15 X 45 x 3 4 7
s X X 4 3 7
P X X 1 1 2
181 x X 4 3 7
19 X Ay X 2 3 5
20 X X 2 4 6
21 | X X 4 3 7
22 X 52 | X 1 4 5
X s X 3 2 5
X - X 3 3 6
25 1 X [ - I X 4 3 7
26 | X X 4 3 7
X X 3 3 6
28 X 58 X 3 3 6
29 X X 3 3 6
30 1 & 40" X 4 3 7
Jumlah 85 88173
Nilat 173/60=2,88

Bagan 4.3 Perhitungan Nilai Sikap Responden

Nilai kelompok ditentukan dengan menghitung rata-rata
hitung dari nilai individu-individu responden yang 'menjadi
anggota kelompok yang bersangkutan. Kelompok tersebut, migal-
nya, yaitu satuan sekolah, satuan stratum penelitian, dan sa-

tuan lebih luas yang meliputi semua anggota sampel.
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Kigsi-kisi Skala Sikap Bentuk Akhir

Setelah dilakukan seleksi terhadap pernyataan da-
lam tiga tahap di atas, maka skala sikap bentuk akhir me-
miliki pernyataan-pernyataan dengan penyebaran seperti pa-

da kisi-kisi di bawah ini.

TABEL 4.15 _
KIST-KIST SKALA SIKAP BENTUK AKHIR

Kode Nomor Pernyataan Jumlah
Aspek FPernyataan Positif Pernyataan Negatif

No. Lama No. Baru No Lama No. Baru | +| -| I
A 01 058 18 048 16 1f 1 2
A 02 - - 010 113 126 05 24 34| 0 3¢ 3
A 03 065 45 003 039 044} 01 13 14| 1| 3| &
A 04 | 020 i0 123 136 139| 03 48 51 1| 34§ 4
B 05 | 061 33 031 068 12 57 1) 2 3
B 06 | 008 009 026| 25 04 30 014 063 072 | 36 39 59| 3| 3| 6
B 07 | 066 52 007 055 067} 02 23 55| 1| 3| 4
B 08 {017 047 08 15 053 059 17 27 21 2| 4
co |- - 151 171 191 47 56 49| 0] 3| 3
C 10 J084 138 19 11 180 54 2 1| 3
c 11 128 58 162 172 182 41 40 44 | 1| 3| 4
D 12 089 129 20 26 153 37 2 1 3
D 13 076 28 011 019 070 06 09 60 14l s

130 35

D4 |- - 143 32 0] 1 1
E 15 ]092 21 197 50 1] 1] 2
E 16 |- - 156 176 198 38 53 07 |.0| 3, 3
E 17 1108 121 22 29 199 43 2] 1 3
E 8 |- - 188 195 46 42 6| 2| 2
E 19 |137 31 - - 1] ol 1
Jumlah 20 ) 40 | 60
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G. Daftar Cek Masalah Siswa

Daftar Cek Masalah Siswa yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah saduran dari Mooney Problem Check List,

Format H (untuk SMTA), hasil revisi tahun1950. Check List

itu dikembangkan oleh Ross L. Mooney (1950). Alat ini di-
maksudkan untuk memahami.dan mengungkapkan jenis dan ren-
tang masalah atau kesulitan siswa sebagai dasar untuk me-
lakukan tindakan dalam rangka membantunya. Alat ini bukan
merunakan sebuah tes dan tidak menghasilkan nilai tentang
ruang lingkup dan intensitas kesulitan siswa.

Mooney Problem Check List ini dapat digunakanuntuk

maksud sebagai berikut (Mooney & Gordon, 1950: 3).

1. Memperlancay wawancara penyuluhan.

2. Melakukan penelaahan kelompok siswa yang menga-
rah kepada perencanaan tindakan bantuan kepada
siswa secara individual.

3. Memberikan dasar untuk kegiatan-kegiatan home-
room, bimbingan kelompok dan program orientasi.

4. Meningkatkan pemahaman guru mengenai para siswa-
nya pada waktu mengajar.

5. Melakukan penelitian mengenai masalah remaja.

Seluruh bidang permasalahan yang diungkapkan dalam

daftar cek ini meliputi 11 kategori sebagai berikut.

I. Perkembangan kesehatan dan jasmani (Health and

Physical Development: HPD)

II. KReuangan, kondisi kehidupan, dan pekerjaan (Fi-

nances, Living Conditions, and Employment: FLE)

ITI. Kegiatan sosial dan rekreasi (Social and Rec-
reational Activities: SRA)
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IV. Relasi sosial-psikologils (Social-Psychological
Relations: SPR)

V. Relasl pribadi-peikologis (Persomal - Psycholo-
gical Relations: PPR)

VI. Pergaulan, seks, dan perkawinan (Courtship, Sex,
and Marriage: CSM)

VII. Rumah dan keluarga (Home and Family: HF)

VIII. Moral dan agama {(Morals and Religion: MR}

IX. ©Penyesuaian dirl terhadap tugas - tugas sekolah
(Adjustment to College {School) Wurk: ACW/ASW)

X. Masa depan: Pekerjaan dan Pendidikan (The Fu-
ture: Vocational and Educational: FVE)

XI. Kurikulum dan prosedur pengajaran (Curriculum
and Teaching Procedure: CTP)

Penggolongan masalah siswa ke dalam 11 kategori itu
dilakukan dengan memperhatikan bahwa kategori-katepgori itu
memenuhi kriteria sebagai berikut.

1. Mencakup rentang permasalahan yang dihimpun.

2. Secara relatif memungkinkan pengungkapan masalah

yang sama dalam setiap bidang masalah,

3. Tidak terlalu banyak pernyataan masalah, supaya
memudahkan dalam membuat rangkuman.

4. Pragmatis dalam menunjukkan data sebanyak mung-
kin ke arah perencanaan tindakan bantuan kepada
siswa yang bersangkutan.

5. Menyajikan isi permasalahan yang homogen supaya
memudahkan penyuluh atau guru untuk menafsir-
kannya.

Dalam daftar cek itu, setiap kategori diwakili oleh

30 buah pernyataan yang bersangkutan dengan permasalahan-
nya, yang disebar berselang-selang dalam kelompok pernya-

taan yang terdiri atas lima pernyataan
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Penyebaran pernyataan dalam daftar cek itu ditata
seperti pada kisi-kisi di bawah ini.
TABEL 4.16

KIST-KISI PENYEBARAN PERNYATAAN DALAM DAFTAR
MASALAH SISWA

Kategori masalah Kode Nomor Pernyataan

Perkembangan Kesehatan HPD 001 - 005 056 - 060 111 - 115
dan Jasmanl 166 ~ 170 221 - 225 276 - 280
Keuangan, Kondisi FLE 006 - 010 061 - 065 116 - 120
Kehidupan dan Pekerjaan 171 - 175 226 - 230 281 - 285
Keglatan Sosial dan SRA 01l - 015 066 - 070 121 - 125
Rekreasi 176 - 180 231 - 235 286 - 290

ole = 020 071 - 075 126 - 130
181 - 185 236 - 240 291 - 295

021 - 025 076 - 080 131 - 135
186 - 190 241 - 245 296 - 300

Relasi Sosial-Psikologis [ SPR

Relasi Pribadi Psikologis | PPR

Pergaulan, Seks, dan CcsM 026 - 030 081 - 085 136 - 140
Perkawinan 191 - 195 246 - 250 301 - 305

' 031 ~ 035 086 - 090 141 - 145
Moral dan Agama MR | 156 _ 200 251 - 255 306 - 310
Rumah dan Keluarga = 036 - 040 091 - 095 146 ~ 150

201 ~ 205 256 - 260 311 - 315
041 - 045 096 - 100 151 - 155

Masa Depan: Pekerjaan

dan Pendidikan .| FVE 206 - 210 261 - 265 316 - 320
Penyesuaian diri terhadap ASW 046 - 050 101 - 105 156 - 160
qugas-tugas Sekolah 211 ~ 215 266 -~ 270 321 - 325
Kurikulum dan prosedur CTP 051 - 055 106 - 110 161 - 165
Pengajaran 216 - 220 271 - 275 326 - 330

Dalam fmenyusun setiap pernyataan yang digunakan di
dalam daftar cek itu diperhatikan persyaratan berikut.

1. Menggunakan bahasa yang difahami siswa.

2. Cukup singkat untuk membaca cepat.

3, Merupakan ungkapan yang mandiri.

4. Cukup lumrah untuk dihadapi siswa.

5. Disusun bertahap dari kesulitan yang paling ringan
sampai yang paling berat.

6. Bersifat umum tidak menyentuh kepentingan pribadi.

7. Berorientasi kepada diri siswa.
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Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka
disusun perangkat pernyataan dalam bentuk daftar cek ma-
salah. Daftar cek masalah yang asli dapat diperhatikan pa-
da Lampiran 4.28. Bentuk itulah yang kemudian disadur un-
tuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan disertasi
ini.

Langkah-langkah Penyaduran Daftar Cek Masalah

1. Menerjemahkan format asli ke dalam bahasa In-
donesia, yang dilakukan oleh dua orang secararsendiri-sen-
diri. Hasil terjemahan itu dapat diperhatikan, masing-ma-
sing pada Lampiran 4.29 dan Lampiran 4.30.

2. Mengintegrasikan kedua terjemahan itu menjadi
satu bentuk yang lebih memadai. Hasil integrasi ini dapat
diperhatikan pada Lampiran 4.31.

3. Menerjemahkan kembali bentuk terpadu itukeda-
lam bahasa Inggeris. Mohon diperhatikan Lampiran 4,32,

4. Meminta beberapa orang siswa SPG membaca terje-
mahan terpadu (hasil Langkah ke-2)} itu untuk menalaah pe-
mahaman dan keterbacaan pernyataan dan keseluruhan bentuk
daftar cek masalah siswa itu. Dari langkah ini dan balik-
an dari hasil penerjemahan kembali ke dalam bahasa Inggris,
dilakukan verbaikan. Perbaikan tersebut tidak terlalu ba-
nyak, yaitu meliputi perbaikan terhadap tiga prernyataan,
dan pertanyaan-pertanyaan pada akhir daftar cek itu, Daf-
tar cek masalah siswa yang telah diperbaiki itu dapat di-
perhatikan pada Lampiran 4.33, Bentuk terakhir itulah yang

digunakan dalam penelitian ini.
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Iggligiggg'Daftar'QEE.Masalah Siswa

paftar cek ini bukan merupakan suatu tes. Pemanfa-
atannya tidak untuk mengungkapkan masalah siswa dalam ka-
i{tannya dengan suatu tolok ukur tertentu, melainkan dalam
hubungannya dengan masalah jndividu gendiri. Oleh karena
jtu, masalah validitas daftar cek sebagai alat pengukapan
masalah individu tidak menjadi masalah. . Namun. demikian,
untuk penelitian ini, daleam uji coba alat pengumpu 1 data,
diperiksa pula kecenderungan validitas daftar cek terse-
but.

yaliditas itu diperiksa dengan jalan'maqﬂﬁtunghm-
bungan antara ggg_masalah.yang dibuat oleh siswa dan per-
nyataan maslah siswa yang diberikan secara terbuka. Peme-
riksaannyéa dilakukan dengan jalan uji x* xemudian dihi-
tung pula tingkat hubungan antara:kedua hal tersebut de-
ngan menghitung koefisien kontingensi C dan memband ingkan
¢ itu dengan Cp - Dari selurub perhitungan tersebut di-
peroleh hasil sebagal berikut.

xz = 25,499 yang dalam derajat kebebasan 9 signi-
fikan pada tingkat kepercayaan 0,995.

c = 0,619, dengan Cpax ~ 0,866, sehingga,napabiha
C dibandingkan dengan Cp - akan memperoleh rasio 0,71.
Hal ini menunjukkan hubungan yang erat sekall antara cek
masalah siswa dengan pernyataan masalah secara terbukada-
ri responden. Keadaan ini dapat menun jukkan validitas da-

ri daftar cek masalah siswa itu. Perhitunganvaliditasitu

e g e T e T T e
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diperhatikan pada Lampiran 4 .34,

Reliabilitas Daf tar ggg_@ggglgg Siswa

Reliabilitas daftar cek jpi diperiksa dengan meng-
hitung koefisien korelasi antaré jumlah frekuensi(uﬂcres—
ponden untuk 165 pernyataan pertama dengan jumlah cek un-
tuk 165 pernyataan terakhir. Jadi, dalam hal ini digunars
kan metode sglit-half. Dari perhitungan itu diperoleh in-
deks reliabilitas untuk. seluruh perangkat daftar cek itu,
sebesar T * 0,92, yang signifikan pada tingkat kepercaya-
an 0,999 (£t = 13,89). Perhitungan indeks reliabilitas itu
dapat diperhatikan pada Lampiran 4.35.

gggg_Mengerjakan Daftar ggg'Masalah Siswa

giswa yang menjadi responden mengisi daftar cek ini
dalam tiga 1angkah, yaitu sebagal berikut.

1. Menggarisbawahi setiap pernyataan yam;dirasakan
menyulitkan baginya.

7 Melingkari nomor pernyataan yang digarisbawahi,
apabila pernyataan tersebut gsangat menyulitkannya.

3. Menuliskan jawaban untuk keempat pertanyaan pa-
da akhir daftar cek ini.

gelanjutnya siswa yang menjadl responden men jawab
pertanyaan atau mengisi daftar isian yang rerdapat di ha-
laman terakbir dari daftar cek ini.

gggg'Memeriksa Daftaxr ggE_Masalah Siswa

Hasil pekerjaan responden diperiksa untuk mengeta-

pui jumlah cek keseluruhan dan untuk masing-masing bidang
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atau kategori masalah siswa. Prosedur penghitungan jumlah
cek itu adalah sebagai berikut.

1. Hitung jumlah semua lingkaran yang terdapat da-
lam gsetiap kategori masalah, ialah pada kelompok pernya-
taan yang bersangkutan, dijumlahkan ke samping, kemudian
tuliskan jumlah itu pada kotak di bawah tanda O.

2. Hitung jumlah semua pernyataan yang digarisba-
wahi vada kelompok-kelompok pernyataan seperti pada lang-
kah pertama. Kemudian tambahkan jumlah tersebut pada jum-
lah lingkaran pada masing-masing kategori. Tuliskan jum-
lah akhir itu pada kotak di bawah tanda ¥ untuk setiap ka-
tegori yang bersangkutan.

3. Jumlahkan angka-angka pada kedua kolem itu ke
bawah. Jumlah akhir ini menunjukkan banyaknya masalah da-
ri setiap responden. Sedangkan variasi jumlah untuk seti-
ap kategori masalah menunjukkan variasi banyaknya masalah
siswa atau responden pada masing-masing masalah tersebut.

Cara Memberi Nilai

Pada hakekatnya, hasil pengisian daftar cekmasalah
ini tidak membuahkan suatu nilai. Namun demikian,gunake—
perluan analisis selanjutnya dalam penelitian ini, jawab-
an responden diterjemahkan ke dalam nilai tertentu. Nilai
yang digunakan diperhitungkan secara kelompok denganmeng-
gunakan nilai persentil dari frekuensi masalah itu. Kemu-
dian nilai persentil itu diubah menjadi nilai skala lima,

dengan nilai 4 untuk frekuensi masalah paling kecil,
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Batas skala yang digunakan ialah persentil-persen-
til 20, 45, 70, dan 90. Jadi, pengubahan persentil kepada

nilai skala lima itu adalah sebagail berikut.

Batas persentil 20 45 70 90

Nilai skala 4 3 2 1 0

H. Lembar Informasi

Untuk mengumpulkan informasimengenai identitas ke-
pala sekolah dan guru, maka disediakan lembar informasi.
Lembar informasi tersebut diisi untuk mengungkapkan latar
belakang pribadi kepala sekolah dan guru yang bersangkut-
an dengan faktor-faktor yang akan diperhitungkan di dalam
analisis penelitian ini.

Lembar informasi itu disertakan sebagai lampiran
pada lembaran jawaban untuk Inventori Tahap Kepedulian
terhadap Bimbingan. Bentuk lembar informasi itu dikemuka-
kan di halaman berikut ini.

Demikianlah telah diuraikan pengembangan alat-alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian dalamrang-
ka penulisan disertasi ini. Penggunaan serta analisis da-

ri data yang dihasilkan akan dikemukakan dalam Bab V.
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